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ABSTRAK 

 

PENGARUH METODE STORY TELLING TERHADAP  

HASIL BELAJAR DI MIS MATHOLIUL FALLAH 

 TULANG BAWANG BARAT 

 

Oleh : 

Safina Dian Rahmawati 

 

Peneltian ini didasari dengan permasalahan pada proses pembelajaran 

yang dilakukan di MIS Matholiul Fallah diketahui bahwa dalam proses 

pembelajaran guru belum menggunakan metode pembelajaran yang variatif, 

kreatif dan inovatf sehingga pada hasil  proses pembelajaran bahasa Indonesia di 

kelas IV ditemukan kesultan dalam berbicara dengan menggunakan bahasa 

Indonesia yang baik dan benar. Permasalahan tersebut didasari dengan terbatasnya 

penggunaan metode bercerita pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Berdasarkan 

hal tersebut dapat dirumuskan permasalahan, yaitu apakah terdapat pengaruh 

metode story telling pada peningkatan hasil belajar siswa 

Bentuk penelitian kuantitatif yaitu dengan pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Populasi dalam 

peneltian ini adalah seluruh peserta didi kelas IV MIS Matholiul Fallah yang 

berjumlah 42 siswa yang terbagi menjadi dua kelas, kelas Ibnu Rusyd(kelas 

kontrol) dan kelas Ibnu Sina (kelas eksperimen). Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah non-probability sampling dengan sampling jenuh. Pada 

peneltian ini sampel yang digunakan berjumlah 19 siswa (kelas eksperimen). 

Teknik pengumpulan data pada peneltian ini berupas tes, observasi, dokumentasi. 

Sedangkan Teknik analisis data yakni uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis 

(uji-t) dengan menggunakan aplikasi IBM Statistic SPSS versi 25. 

Hasil penelitian terdapat pengaruh metode story telling terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan 

menggunakan uji-t yang dilihat dari nilai sig.(2-tailed) pada analisis uji tes paired 

diverence sebesar 0,000 < 0,05. Selain itu dilihat dari hasil perhitungan nilai post-

test kelas eksperimen yang menggunakan metode story telling dengan nilai rata-

rata yang didapat capaian angka sebesar 79 dan kelas kontrol menghasilkan 

capaian 71 kelas kontrol. 

 

Kata kunci : Pengaruh Metode Story telling, Hasil Belajar Bahasa Indonesia  
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MOTTO 

 

 

 

 يسُْرا   الْعسُْرِ  مَعَ  إنِ   يسُْرا   الْعسُْرِ  مَعَ  فإَِن  

 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan. (QS. Al Insyirah: 5-6).” 

 

“Teruslah menanam hal baik agar kamu tidak kesulitan dihari esok” 

-Bapak 

 

“Kamu pasti bisa, karena kamu Istimewa” 

-Mamak 

 

“Tidak peduli seberapa sulit atau tidak mungkin itu, jangan pernah melupakan 

tujuan mu” 

-Monkey D. Luffy 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu upaya untuk menumbuh kembangkan potensi 

sumber daya manusia melalui kegiatan pembelajaran. Dalam melakukan 

kegiatan pembelajaran, tenaga pendidik perlu menciptakan proses 

pembelajaran yang menarik untuk meningkatkan partisipasi belajar siswa. 

Didalam berpartasipasi siswa sangatlah penting, karena dapat menjadi tolak 

ukur keberhasilan dan kegagalan siswa.1 Sebagai guru mempersiapkan 

beberapa hal untuk memulai pembelajaran termasuk menentukan suatu 

metode pembelajaran. pengaruh metode pembelajaran sangat berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa. Untuk menghasilkan prestasi (hasil) belajar siswa 

yang tinggi, guru dituntut untuk mendidik dan mengajar siswa dengan 

menggunakan metode pembelajaran yang dibutuhkan dalam proses 

pembelajaran di kelas. Kedudukan metode adalah sebagai alat motivasi 

ekstrinsik, sebagai strategi pengajaran dan juga sebagai alat untuk mencapai 

tujuan.2 Metode pembelajaran sangat dibutuhkan dalam proses pembalajaran 

khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Pembelajaran bahasa Indonesia memiliki peran yang sangat    penting 

bukan hanya untuk melatih keterampilan sisiwa dalam komunikasi saja 

melainkan juga kepentingan penguasaan ilmu pengetahuan yang lain, 

                                                 
1 Ruslan Siregar, “Penggunaan Media Gambar Untuk Meningkakan Hasil Belajar Ipa 

Pada Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan Sosial, Sains Dan Humaniora 3, no. 4 (2017): 

715–722. 
2 Nasution; Mardiah Kalsum., “Penggunaan Metode Pembelajaran Dalam Peningkatan 

Hasil Belajar Siswa,” Jurnal Ilmiah Bidang Pendidikan 1, no. 9 (2019): 9–16. 
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terdapat empat keterampilan berbahasa yang harus dimiliki oleh siswa, antara 

lain: mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis.3 Keempat aspek ini 

memeliki keterkaitan keterkaitan antara satu dengan yang lainnya sehingga 

penggunaan metode story telling berpengaruh terhadap hasil belajar pada mata 

pelajaran Bahasa indoneisia, karena mata pembelajaran Bahasa Indonesia 

siswa diarahkan pada kemampuan untuk berkomunikasi dalam Bahasa 

Indonesia dengan baik dan benar, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil 

karya kesastraan manusia Indonesia. 

Berdasarkan hasil Pra-survey yang dilakukan melalui observasi pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia dikelas IV MIS Matholiul Fallah yang 

dilakukan sebanyak 2 kali observasi pada Jumat, 15  dan  Senin, 18 November 

2024, diketahui bahwa dalah proses pembelajaran guru belum menggunakan  

metode pembelajaran yang variatif, kreatif dan inovatif. Dalam hal ini 

guru cenderung hanya menggunakan buku tema dan kurang menerapkan 

metode story telling atau keterampilan becerita pada proses pembelajaran 

bahasa Indonesia. Sehingga siswa kelas IV diketahui memiliki kesulitan 

dalam berbicara dengan menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar, 

permasalahan tersebut didasari dengan terbatasnya penggunaan metode 

bercerita pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Kondisi ini mengakibatkan 

kurangnya pemahaman dan keterampilan bercerita pada siswa sehingga 

mengakibatkan rendahnya hasil belajar bahasa Indonesia kelas IV. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil ulangan harian semesrter ganjil tahun ajaran 

2024/2025 pada Tabel 1.1 dan Tabel 1.2 sebagai berikut : 

                                                 
3 Rina, Sultan Asrul, and Halwiah, “Penerapan Metode Story Telling Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa,” Pinisi Journal PGSD 4 (2023): 131–138. 
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Tabel 1. 1 

Daftar Nilai Ulangan Harian Kelas Ibnu Sina 

 

No Nilai Kriteria Jumlah Siswa Presentase 

1. ˂ 70 Tidak 

Tuntas 

12 60% 

2. ≥ 70 Tuntas 8 40% 

Jumlah 20 100% 

 

Tabel 1. 2  

Daftar Nilai Ulangan Harian kelas Ibnu Rusyid 

 

No Nilai Kriteria Jumlah siswa Presentase 

1. ˂ 70 Tidak 

Tuntas 

14 61% 

2. ≥ 70 Tuntas 9 39 % 

Jumlah  23 100% 

 

Berdasarkan tabel 1.1 dan tabel 1.2 dari 43 siswa kelas IV Ibnu Sina 

60% belum mencapai ketuntasan belajar dan 40 % telah tuntas, sedangkan 

kelas IV Ibnu Rusyid 61% belum tuntas dan 39% tuntas dengan Kriteria 

Ketepatan Tujuan Pembelajaan (KKTP) sebesar 70. Hasil observasi 

menunjukan bahwa penggunaan metode pada proses pembelajaran yang 

kurang bervariasi sangat berpengaruh terhadap hasil belajar. Oleh karena itu 

peneliti akan meneliti pengaruh penggunaan metode story telling terhadap 

hasil belajar di IV MIS Matholiul Fallah. 

Keterampilan bercerita atau story telling merupakan sangat penting   

dikuasai oleh siswa agar dapat menjadi sebuah informasi sebab bercerita 

memiliki tujuan untuk penyampaian informasi secara jelas. Mengingat 

pentingnya keterampilan bercerita, kurikulum mencantumkan tujuan 
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pembelajaran bahasa yang cenderung ke arah keterampilan berbahasa, 

termasuk keterampilan bercerita.4 Setiap anak memiliki kemampuan, 

keterampilan dan ide-ide kreativitas yang berbeda- beda pada dirinya. 

Contohnya keterampilan dalam bercerita, Maka agar seseorang terampil dalam 

bercerita memerlukan dua aspek utama yaitu aspek pertama, pengetahuan 

yang dapat dilihat dari tingkat kuantitas pemahaman mengenai sesuatu, dan 

aspek kedua kecakapan yang dapat dilihat dari tingkat kualitas penguasaan 

dalam strategi pemanfaatan sesuatu yang telah dipahami, namun selain kedua 

aspek diatas diperlukan peran guru dalam keterampilan becerita untuk 

mmebangkitkan tingkat rasa percaya diri siswa.  

Berdasarkan uraian diatas penelitian ini bertujuan untuk mengatahui 

apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari metode story telling terhadap 

hasil belajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan pemahaman lebih dalam evektiftas penggunaan 

metode pada proses pembelajatan. Oleh karena itu peneliti melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Metode Story telling Terhadap Hasil 

Belajar di MIS Matholiul Fallah Tulang Bawang Barat” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat di identifikasi bahwa 

pengaruh metode story telling terhadap peningkatan hasil belajar di MIS 

Matholiul Fallah tahun pelajaran 2024/2025 sebagai berikut : 

1. Siswa memiliki kesulitan dalam mememahi materi pelajaran hingga 

rendahnya hasil belajar siswa karena kurangnya pengunaan metode story 

                                                 
4 Riri Delvia et al., “Peningkatan Keterampilan Berbicara Siswa Dengan Bercerita Di 

Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 3, no. 4 (2019): 1022–1030. 
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telling pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

2. Beberapa siswa mengalami kesulitan dalam keterampilan bercerita pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

C. Batasan Masalah 

Karena keterbatasan waktu, tenaga, fikiran dan lainya, sehingga 

peneliti membatasi masalah penelitian yaitu pengaruh metode story telling 

yang menunjang keterampilan bercerita pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

Terhadap hasil belajar siswa di kelas IV MIS Matholiul Falah Tulang Bawang 

Barat. Adapaun batasan masalah dalam peneltian ini merupakan : 

1. Penelitian ini hanya meneliti hasil belajar kognitif menggunakan metode 

story telling. 

2. Peneltian ini dibatasi hanya pengaruh metode story telling terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut maka dapat dirumuskan 

permasalahan apakah terdapat pengaruh metode story telling terhadap 

peningkatan hasil belajar bahasa Indonesia kelas IV di MIS Matholiul Fallah? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini Sesuai dengan rumusan masalah diatas, yaitu 

untuk mengetahui apakah metode story telling  memiliki peningkatan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV di 

MIS Matholiul Fallah Tulang Bawang Barat. 
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2. Manfaat Penelitian 

a Manfaat teoritis 

Secara teoritis peneliti berhadap dapat memberikan referensi yang 

berguna pada bidang pendidikan khususnya pada keterampilan 

bercerita anak untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

b Manfaat Praktis 

1) Bagi sekolah, sebagai sumber inspirasi bagi sekolah untuk bisa 

digunakan sebagai bahan pembelajaran ketika menyususn program 

pembelajaran dan menemukan metode pembelajaran yang tepat, 

guna meningkatkan kemampuan hasil belajar siswa melalui 

metode story telling atau keterampilan bercerita. 

2) Bagi guru, diharapkan dapat memberikan wawasan dan 

meningkatkan kualitas mengajar, dan dapat mengetahui metode 

bercerita untuk mengingkatkan hasil belajar siswa. 

3) Bagi siswa diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar di kelas 

IV sekolah dasar 

F. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan merupakan uraian secara sistematis mengenai hasil 

penelitian terdahulu (prior research) tentang persoalan yang dikaji. Peneliti 

menunjukan dengan tegas bahwa masalah yang akan dibahas berbeda dengan 

penelitian sebelumnya. Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian 

yang dilakukan dari penelitian terdahulu yaitu antara lain : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh A.Ummul Halifa dari Universitas 

Muhamadiyah Makasar degan judul “Pengaruh Penerapan Metode Story 
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telling Terhadap Hasil Keterampilah Berbicara Mata Pelajarann Bahasa 

Indonesia Siswa kelas V SD Inpres Pullauweng Kecamatan Eremerasa 

Kabupaten Bantaeng”. Penelitian yang dilakukan oleh A.Ummul Halifa 

menunjukan bahwa : penggunaan metode story telling pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia dikelas V SD Inpres Pullauweng Kecamatan 

Eremerasa Kabupaten Bantaeng, sebelum penerapan metode story telling 

di kategorikan rendah. Hal ini di tunjukkan dari perolehan persentase 

hasil belajar siswa yaitu sangat rendah 0,00%, rendah 0,00%, sedang 

38,89%, tinggi 33,33% dan sangat tinggi berada pada presentase 8,33%. 

Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa secara umum 

metode story telling berpengaruh terhadap keterampilan berbicara pada 

murid kelas V SD Inpres Pullauweng Kecamatan Eremerasa Kabupaten 

Bantaeng dapat dilihat dari perolehan persentase yaitu sangat tinggi 

36,11%,tinggi 58,33%, sedang 5,56%, rendah 0,00%, dan sangat rendah 

berada pada presentase 0,00%. 3. Berdasarkan uji hipotesis yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa penerapan metode story telling 

berpengaruh terhadap keterampilan berbicara setelah diperoleh = 16,04 

dan = 2,03 maka diperoleh > atau 16,04 > 2,03.5 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Sasy Ahadatul Alawiyah dkk, dengan 

judul “Pengaruh Mteode Pired Story telling Terhadap Keterampilan 

Berbicara Siswa IV SDN Gugus * Kecamatan Janapria. Penelitian yang 

dilakukan oleh Sasy Ahadatul Alawiyah dkk, memiliki Data yang telah 

                                                 
5 Rafiqi Zul Hilmi, Ratih Hurriyati, and Lisnawati, “Pengaruh Penerapan Metode Story Telling 

Terhadap Hasil Belajar Keterampilan Berbicara Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa 

Kelas V SD Inpres Pulauweng Kecamatan Eremerasa Kabupaten Bantaeng” 3, no. 2 (2018): 91–

102. 
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terkumpul dianalisis dengan menggunakan statistik inferensial (uji-t) 

yang harus melewati uji prasyarat berupa uji normalitas dan uji 

homogenitas. Berdasarkan uji prasyarat data dinyatakan normal dan 

memiliki varian homogen. Selanjutnya menguji hipotesis menggunakan 

uji Independent Sample T-test menunjukan nilai sig`2 tailed keterampilan 

berbicara sebesar 0.046 lebih kecil dari 0.05 (0.046 ˂ 0.05). Hal ini 

berarti bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima serta hipotesis nol (H0) 

ditolak. Kesimpulan penelitian ini adalah ada pengaruh yang positif dan 

signifikan dari penggunaan metode pembelajaran Paired Story telling 

terhadap keterampilan berbicara siswa kelas IV SDN 1 Selebung dan 

SDN 2 Bakan Kecamatan Janapria Tahun Pelajaran 2020/2021, sehingga 

metode Paired Story telling dapat digunakan oleh guru untuk mengajar 

terkait keterampilan                 berbicara siswa.6 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Isna Dwi Astuti dari IAIN Metro dengan 

judul “Pengaruh Metode Bercerita Terhadap Kemampuan Proposial Anak 

Usia 4-5 Tahun di RA Al-Islamiyah. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan di RA Al-Islamiyah berpengaruh metode bercerita dapat 

mempengaruhi terhadap kemampuan proposial anak dengan data 

perbandingan pretetst dan posttest kelas eksperimen dengan 

menggunakan Uji Mann Whitney yaitu, !) jika nilai Aaymp.Sig, < 0,05, 

maka Hipotesis diterima, 2) jika nilai Asymp.Sig > 0,05 maka Hipotesis 

ditolak. Berdasarkan output “Tes Statistik” Uji Mann Whitney diketahui 

bahwa Asymp.Sig.(2-tailed) sebesar 0.00<0,05. Maka dapat disimpulkan 

                                                 
6 Winda Enggelina Kusuma and Heri Setiawan, “Pengaruh Metode Paired Story Telling 

Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Kelas IV Sekolah Dasar The Influence Of Paired Story 

Telling Method On Speaking Skills Of Grade IV Elementary Schools Students” 1, no. 2 (2021). 
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bahwa terdapat pengaruh metode bercerita terhadap kemampuan 

prososial anak usia 4-5 tahun di Ra Al- Islamiyah. Pengaruh metode 

bercerita terhadap kemampuan prososial anak usia 4-5 tahun di Ra Al-

Islamiyah sebesar 77,1 dari hasil perhitungan.7 

Adapun persamaan dan perbedaan yang terdapat pada peneitian 

terdahulu yaitu penggunaan metode bercerta atau story telling untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa yang berfokus dalam ranah kognitif atau 

pemahaman, adapun berbedaan antara penelitian terdahulu dengan peneitian 

ini adalah terdapat pada mata pelajaran yang diampu dan memiliki fase yang 

berbeda. 

                                                 
7 Arifah Isna, “Pengaruh Metode Bercerita Terhadap Kemampuan Proposial Anak Usia 4-

5 Tahun Di RA Al-Islamiyah” (2024): 1–23. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Domain kognitif adalah knowledge (pengetahuan, ingatan), 

comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh), 

application (menerapkan), analysis (menguraikan, menentukan 

hubungan), synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk 

bangunan baru), dan evaluation (menilai).1  Hasil belajar adalah suatu 

kemampuan atau kompetensi yang diuji baik dari kognitif, afektif dan 

psikomotor yang dicapai oleh siswa setelah melalui proses pembelajaran. 

Untuk melihat keberhasilan suatu indikator pembelajaran dapat dilihat 

dengan daya serap atau kemampuan siswa. Hasil belajar yang dimaksud 

adalah           pencapaian prestasi belajar yang diukur menggunakan kriteria atau    

nilai yang telah ditetapkan.2  

Hasil belajar adalah suatu hasil penilaian guru terhadap murid- 

murid setelah melakukan kegiatan belajar mengajar dalam kurun waktu 

tertentu”. Sedangkan pendapat lain “hasil belajar adalah perubahan yang 

mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah laku.3  

                                                 
1 Masfi Sya’fiatul Ummah, Faktor-Faktor Determinan Hasil Belajar Siswa, 

Sustainability (Switzerland), vol. 11 hal.7 
2 Wayan Somayana, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Metode PAKEM,” Jurnal 

Pendidikan Indonesia 1, no. 3 (2020): 350–361. 
3 Andi Nirmayanthi, Siti Azisah, and Muh Wayong, “Asas-Asas Pengembangan 

Kurikulum Lembaga Pendidikan Islam,” Jurnal Pendidikan Dan Keguruan 2, no. 7 (2024): 1002–

1015. 
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Sedangkan belajar dilakukan untuk mengusahakan adanya  

perubahan pada individu yang belajar. Perubahan itu merupakan perolehan 

yang menjadi hasil belajar.4 Hasil belajar merupakan kemampuan yang 

diperoleh setelah melalui kegiatan belajar. 

2. Macam-macam Hasil Belajar 

Setiap kegiatan belajar yang dilakukan siswa akan menghasilkan 

perubahan-perubahan dalam dirinya.5 Hasil belajar atau bentuk perubahan 

tingkah laku yang diharapkan meliputi tiga aspek, yaitu pertama; aspek 

kognitif, meliputi perubahan-perubahan dalam segi penguasaan 

pengetahuan dan perkembangan ketrampilan atau kemampuan yang 

diperlukan untuk menggunakan pengetahuan tersebut. Kedua; aspek 

afektif, meliputi perubahan-perubahan dalam segi aspek mental, perasaan  

dan  kesadaran.  Ketiga;  aspek psikomotorik, meliputi perubahan-

perubahan dalam segi bentuk tindakan motorik.6 

Hasil belajar di bagi menjadi 3 ranah yakni, kognitif (cognitive 

domain), keterampilan (affective domain), dan psikomotor (psychomotor 

domain). Hal ini didukung dengan pendapat (Howard Kingsley yang 

membagi tiga macam hasil belajar yakni: (a) keterampilan dan kebiasaan, 

(b) pengetahuan dan pengertian, (c) sikap dan cita-cita. 

                                                 
4 Masfi Sya’fiatul Ummah, “Evaluasi Pembelajaran,” Sustainability (Switzerland) 11, no. 

1 (2019): 1–14, . 
5 Tatat Hartati and Effy Mulyasari, “Praktik Story telling, Permainan & Lagu Anak-Anak 

Di Sekolah Dasar,” Jurnal Abmas 15, no. 1 (2021): 74–82. 
6 Ummah, “Evaluasi Pembelajaran.” 
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Agar lebih mudah dalam memahami hubungan antara jenis-jenis 

hasil belajar dengan indikator-indikatornya, berikut ini peneliti sajikan 

sebuah tabel yang disarikan dari tabel jenis dan indikator pencapaiannya.7 

Tabel 2. 1 Indikator Hasil Belajar 

NO 
Jenis-jenis 

Hasil Belajar 
Indikator Pencapaian Hasil Belajar 

 

 

 

1

.

  

 

 

 

Kognitif 
 

a. Pengamatan  

1) Dapat menunjukkan 

2) Dapat membandingkan; 

3) Dapat menghubungkan. 

b. Ingatan 

1) dapat menyebutkan 

2) dapat menunjukan kembali 

c. Pemahaman 

1) dapat menjelaskan 

2) dapat menjelaskan kembali dengan 

kalimat sendiri 

d. Penerapan 

1) dapat memberikan contoh 

2) dapat menggunakan secara tepat. 

e. Analisis  

1) dapat menguraikan 

2) dapat mengklasifisikan 

f. sintesis (membuat paduan baru dan 

utuh) 

1) dapat menghubungkan 

2) dapat menyimpulkan 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

Afektif 

 

 

 

 

 

 

a. penerimaan 

1) menunjukan sikap menerima 

2) meunjukan sikap mengingkari 

 

 

b. sambutan 

1) kesediaan berpartisipasi/terlibat 

2) kesediaan memanfaatkan 

                                                 
7 Marlina Leni and Sholehun, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah Majaran Kabupaten Sorong,” Jurnal 

Keilmuan, Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya 2, no. 1 (2021): 66–74, 
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   c. apresiasi (sikap menghargai) 

1) menganggap penting dan 

bermanfaat 

2) menganggap idah dan harmonis 

3) menganggumi 

d. internalisasi  

1) mengakui dan meyakinni 

2) mengingkari 

e. karakteristik  

1) melembagakan 

2) menerapkan kehdupan sehari-

hari 

 

 

3 

 

 

Psikomotor 

a. keterampilan bergerak dan bertindak 

1) kecakapan mengkoordinasikan 

gerak mata, tangan, kaki dan 

anggota tubug lainnya 

b. kecakapayang n ekspresi verbal dan 

non verbal 

1) kefasihan melafalkan/mengucap 

2) kecakapan membuat mimic dan 

Gerakan jasmani 

Berdasarkan tabel diatas peneliti akan fokus terhadap ranah 

kognitif dan ranah psikomotorik. Ranah kognitif adalah ranah yang 

dimiliki oleh seorang siswa yang mencakup menghafal(C1), 

memahami(C2), menerapkan(C3, menganalisis (C4), mengevaluasi(C5) 

dan membuat (C6). Penilian hasil belajar pada ranah kognitif dapat diukur 

menggunakan tes yang dikembangkan dari materi disekolah.8 Sedangkan 

ranah psikomotorik merupakan ranah yang berkaitan dengan keterampilan 

(skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman 

belajar tertentu. Ranah ini diukur dengan mengamati dan menilai 

keterampilan siswa saat melakukan praktikum.  

Penilaian hasil belajar psikomotor mencakup: kemampuan 

menggunakan alat dan sikap kerja, kemampuan menganalisis suatu 

                                                 
8 Ina Magdalena, Amilanadzma Hidayah, and Tiara Safitri, “Analisis Kemampuan Siswa 

Pada Ranah Kognitif, Afektif, Psikomotorik Siswa Kelas Ii B Sdn Kunciran 5 Tangerang,” Jurnal 

Pendidikan dan Ilmu Sosial 3, no. 1 (2021): 48–62,  
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pekerjaan dan menyusun uruturutan pengerjaan, kecepatan mengerjakan 

tugas, kemampuan membaca gambar dan atau simbol, keserasian bentuk 

dengan yang diharapkan dan atau ukuran yang telah 

ditentukan.keterampilan psikomotorik yang melibatan fisik yang nyata dan 

dapat diamati secara jelas.9 

3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Keberhasilah siswa dalam proses pembelajaran dapat dilihat dari 

nilai ulangan harian, UTS dan UAS, dari beberapa penilaian tersebut 

merupakan suatu syarat untuk melanjutkan tahap berikutnya atau syarat 

kenaikan kelas.10 Hasil belajar yang dicapai siswa dapat dipengaruhi dari 

dua faktor, yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor internal 

merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa, sedangkan faktor 

eksternal adalah faktor yang berasal dari lingkungan sosial seseorang.11  

Dari beberapa pemapara diatas berikut merupakan faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar, sebagai berikut : 

a Faktor Eksternal 

 Faktor internal adalah faktor yang terdapat dalam diri siswa 

itu sendiri dalam mencapai sebuah tujuan besar. Menurut Faktor 

internal tersebut melitputi, faktor fisiologi (fisik) dan faktor 

                                                 
9 Ibid.:17 
10 Budi Kurniawan, Ono Wiharna, and Tatang Permana, “Studi Analisis Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Teknik Listrik Dasar Otomotif,” Journal 

of Mechanical Engineering Education 4, no. 2 (2019): 156. 
11 Faslia Faslia, “Pengunaan Metode Snowball Throwing Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar IPS Di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 5, no. 4 (2021): 1834–1839. 
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psikologis (kejiwaan).12 Faktor internal juga meliputi sebagai 

berikut:13 

1) Kesehatan tubuh 

  Keserhatan tubuh merupakan salah satu faktor yang 

mempenagruhi hasil belajar, kesehatan kondisi tubuh sangat 

berpengaruh terhadap hal apapaun, terutama dalam melakukan 

aktivitas baik itu belajar keserhatan tubuhnya yang menjamin 

sukses tidaknya aktivitas yang dilakukan. Dan sebaliknya jika 

kondisi tubuh tidak sehat ataupun kurang sehat maka segala 

aktivitas akan terhambat karna kurangnya rasa semangat belajar. 

2) Kecerdasan 

  Kecerdasan setiap siswa memiliki perbedaan, siswa yang 

memiliki kecerdasan tingi tetapi tidak memeiliki minat akan suatu 

pelajaran tertentu tidaklah baik dan begitu sebaliknya siswa yang 

memiliki kecerdasan rata-rata tetapi memiliki minat dan semangat 

yang tinggi akan sangat baik. Maka sebagai tenaga pendidik, guru 

harus memaksimalkan proses pembelajaran, agar pembelajaran 

terkondisi dengan baik dan berjalan dengan sukses. 

3) Pengalaman  

  Pengalaman terhadap tugas-tugas menyelesaikan soal cerita 

atau  soal  pengalaman  mereka  sehari-hari.  Dalam  hal  ini 

pengalaman sehari-hari menjadi awal siswa untuk keterampilan 

                                                 
12 Leni and Sholehun, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Bahasa 

Indonesia Pada Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah Majaran Kabupaten Sorong.” 
13 M Iqbal Arrosyad et al., “Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Rendahnya Hasil 

Belajar Siswa Sekolah Dasar Dalam Penyelesaian Soal Cerita Matematika,” Educativo: Jurnal 

Pendidikan 2, no. 1 (2023): 222–228. 
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untuk bercerita dengan menggunakan Bahasa Indonesia yang baik 

dan benar. 

4) Motivasi 

  Motivasi atau dorongan yang kuat pada diri sendiri 

menumbuhkan keyakinan bahwa dirinya bisa. Motivasi belajar 

yang rendah dapat berakibat hilangnya semangat belajar pada 

siswa.  

5) Minat  

  Kesulitan belajar yang timbul disebabkan karena tidak 

adanya minat belajar terhadap siswa. Minat belajar siswa dapat 

meningkat dengan guru yang dapat merubah pembelajaran agar 

siswa menjadi tertatarik dengan topik yang berkaitan dengan pesrta 

didik, misalnya pengalaman secara langsung.  

6) Keterampilan 

  Keterampilan adalah kemampuan untuk menggunakan akal, 

pikiran, ide dan kreativitas dalam mengerjakan, mengubah dan 

membuat sesuatu menjadi lebih bermakna, sehingga menghasilkan 

sebuah nilai dari hasil pekerjaan tersebut. 

b Faktor Internal 

 Faktor eskternal adalah faktor yang berasal dari luar siswa. 

Contoh dari faktor eskternal yaitu, keluarga, lingkungan masyarakat 

dan lingkungan sekolah sebagai berikut:14 

 

                                                 
14 Siti Hadaina Rusyda, “Pengaruh Model Paired Storytelling Terhadap Keterampilan 

Bercerita Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV MI Dayatussalam Cileungsi 

Bogor” (2022): 134. 
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1) Faktor Keluarga 

  Faktor keluarga merupakan fakor yang dipengaruhi oleh 

keadaan keluarga siswa tersebut, faktor keluarga merupakan hal 

yang harus di lakukan oleh orang tua dirumah dengan bagaimana 

cara orang tua mendidik anak, bagaimana cara orang tua 

memperhatikan anak dan yang lainnya. 

2) Faktor Lingkungan Masyarakat 

  Faktor masyarakat merupakan faktor yang berkaitan dengan 

lingkungan sekitar siswa tersebut. Lingkungan yang baik akan 

memberikan dampak baik terhadap hasil belajar siswa. Sebaliknya, 

lingkungan yang kurang baik akan menimbulkan dampak yang 

kurang baik untuk hasil belajar siswa tersebut. 

3) Faktor Lingkungan Sekolah 

  Faktor lingkungan sekolah merupakan faktor yang 

berkaitan dengan cara mengajar guru di dalam kelas, kondisi yang 

ada didalam kelas atau lingkungan sekolah dan lainya yang 

berkaitan dengan lingkungan sekolah. 

4. Penilaian Hasil Belajar 

Dalam persiapan proses belajar mengajar perlu disusun instrument 

penilaian dalam standar penguasaan. Penyusunan instrumen penilaian ini 

dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan penguasaan siswa terhadap 

suatu materi atau pokok bahasan. 
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a. Instrumen  penilaian 

     Istilah instrument penilaian disebut dengan istilah teknik 

penilaian yang berupa tehnik tes dan non tes. Seorang guru dalam 

memerhatikan suatu karakteristik dari instrumen yang baik, adapun 

karateristik instrumen yang baik yaitu, valid, relevan, resresentif, 

preaktis, deskriminatif, spesifik, dan proporsional.15 

b. Penyusunan Instrumen penilaian  

Penyusunan instrumen penilaian sangat penting dalam kegiatan 

penialian hasil belajar siswa, oleh karena itu guru perlu memiliki 

kemampuan yang berkaitan dengan penelitian soal. Salah satu 

instrumen yang digunakan dalam penilaian adalam instrumen tes. Tes 

adalah salah satu alat untuk melakukan pengukuran, yaitu alat untuk 

mengumpulkan informasi karakteristik suatu objek. Dilihat dari segi 

sistem penskorannya bentuk tes dapat dikategorikan menjadi dua tes 

objektif dan tes subjektif. Tes objektif adalah bentuk tes yang 

mengandung kemungkinan jawaban atau respon yang dipilih oleh 

peserta tes. Sedangkan tes subjektif adalah butir soal yang 

mengandung pertanyaan yang pengerjaannya harus dilakukan dengan 

cara mengekspresikan pikiran peserta tes.16 

        Penelitian ini menggunakan isntrumen tes kognitif siswa 

mlalui keterampilan bercerita, peran guru dalam dalam proses 

                                                 
15 Tiitien Suprihatien et al., “Meta-Analisis : Evaluasi Hasil Belajar Ranah Kognitif, 

Afektif, Dan Psikomotor Pada Pembelajaran Sinkronus Dan Asinkronus,” Teaching : Jurnal 

Inovasi Keguruan dan Ilmu Pendidikan 3, no. 4 (2024): 242–248. 
16 Moh. Arif, “Pengembangan Instrumen Penilaian Mapel Sains Melalui Pendekatan 

Keterampilan Proses Sains SD/MI,” Ta’allum: Jurnal Pendidikan Islam 4, no. 1 (2019): 123–148. 
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pembalajaran untuk mepaparkan teks cerita dengan menggunakan 

metode story telling. 

c. Teknik Penilaian Hasil Belajar 

       Ketercapaian hasil belajar siswa dapat dinilai atau diukur 

dengan menggunakan instrumen yang sesuai dengan kompetensi 

tertentu. Karakteristik yang di ukur atau di nilai harus meliputi aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. suatu kompetensi tentunya dapat 

diukur dengan menggunakan lebih satu teknik penilaian dengan 

catatan teknik penilaian tersebut dengan tuntutan dan karakteristik 

kompetensi tersebut. Instrumen penilaian hasil belajar pada penelitian 

ini berfokus pada kemampuan kognitif siswa. 

B. Metode Story Tellig 

1. Pengertian Metode Story telling 

Metode pembajaran adalah cara-cara menyajikan pembelajaran 

yang dirancang oleh guru untuk mencapai tujuan tertentu, penggunaan 

metode merupakan hal yang sangat mendasar untuk dipahami oleh seorang 

guru, kedudukan metode merupakan salah satu faktor yang menjadi 

komponen bagi keberhasilan suatu proses pembelajaran. Keefektifan  

penggunaan metode terjadi apa bila terdapat kesesuaian dengan 

pembelajaran yang telah diprogramkan dalam satuan pelajaran sebagai 

persiapan tertulis.17 Ketepatan metode terletak pada kesusaian dengan 

tuntutan pembelajaran, salah satunya penggunaan metode story telling atau 

bercerita pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

                                                 
17 M. Sobry Sutikno, “Metode & Model-Model Pembelajaran ‘Menjadikan Proses 

Pembelajaran Lebih Variatif, Aktif, Inovatif, Efektif Dan Menyenangkan’” (2019). Hal 29-31 
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Metode story telling merupakan metode yang tepat dalam 

memenuhi kebutuhan tersebut karena dalam cerita terdapat nilai-nilai 

yang dapat dikembangkan. Bercerita adalah suatu kegiatan yang dilakukan 

seseorang secara lisan kepada orang lain dengan alat tentang apa yang 

harus disampaikan dalam bentuk pesan, informasi atau hanya sebuah 

dongeng yang dikemas dalam bentuk cerita yang dapat didengarkan 

dengan rasa menyenangkan.18 Metode story telling menurut KBBI adalah 

menuturkan cerita, Story telling (bercerita) dapat diartikan pula dengan 

penyampaian suatu peristiwa dalam kata- kata, gambar-gambar, dan suara-

suara yang seringkali disampaikan dengan improvisasi dan penambahan 

tertentu.19 

Story telling adalah salah satu jenis penguasaan keterampilan 

berbahasa. Kata dasar story telling adalah cerita yang mempunyai arti 

tuturan yang menggambarkan runtutan peristiwa atau kejadian secara 

kronologis. Kegiatan story telling yang telah dibaca, didengar, dan disimak 

dalam bahasa sendiri dikenal dengan istilah retelling.20 

Metode  story telling  merupakan suatu metode untuk menjelaskan 

konsep atau topik cerita, metode story telling membantu proses 

pembelajaran lebih mudah diingat dan menghubungkan siswa secara 

emosional dengan materi yang diajarkan, metode story telling adalah 

metode pembelajaran yang menggunakan elemen cerita untuk 

                                                 
18 Rosalina Rizki Pratiwi, “Penerapan Metode Storytelling Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berbicara Siswa Kelas Ii Sdn S4 Bandung,” Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

1, no. 1 (2019): 199–207. 
19 Hartati and Mulyasari, “Praktik Story Telling, Permainan & Lagu Anak-Anak Di 

Sekolah Dasar.” 
20 Lu’luil Maknun and Fitri Adelia, “Penerapan Metode Storytelling Dalam Pembelajaran 

Di Mi/Sd,” Jurnal Jipdas (Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar) 3, no. 1 (2023): 34–41. 
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menyampaikan materi pembelajaran, dengan tujuan untuk meningkatkan 

motivasi dan pemahaman siswa.21 

Metode story telling pada pelajaran Bahasa Indonesia sangat 

berpengaruh terhadap partisipasi karena bercerita dianggap cocok 

diterapkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia dengan tujuan untuk 

meningkatkan kemampuan berbicara siswa karena dengan bercerita 

memberikan pengalaman psikologis dan linguistik pada siswa sesuai 

minat, tingkat perkembangan kebutuhan siswa sekaligus menyenangkan 

bagi siswa. bercerita dapat mengembangkan potensi kemampuan 

berbahasa siswa melalui pendengaran kemudian menuturkannya kembali 

dengan tujuan melatih keterampilan siswa dalam bercakap-cakap untuk 

menyampaikan ide dalam bentuk lisan. Keterampilan Bercerita merupakan 

kegiatan yang menyenangkan dan tidak membosankan. Keterampilan 

Bercerita memberikan sejumlah pemahaman dan pengalaman. 

2. Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata 

pelajaran yang wajib diikuti oleh siswa. Mengingat Pembelajaran Bahasa 

Indonesia berfokus pada kemampuan menulis, berbicara dan 

berkomunikasi maka perlu pembinaan dari tingkat Sekolah Dasar atau 

Madrasah Ibtidaiyah. Di sekolah dasar pembelajaran menulis dan 

membaca merupakan salah satu bidang yang memegang peranan penting 

dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia.22 Pembelajaran bahasa di 

                                                 
21 Haniatul Mamburoh serbaitinil serbaitinil, Ima Frima Fatimah, Buku Ajar Teori Belajar 

Dan Pembelajaran, ed. Inayah Uzma Efitra Efitra (PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2024). Hal 

51 
22 Minahul Mubin and Sherif Juniar Aryanto, “Pembelajaran Bahasa Indonesia Di 
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sekolah dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi 

dan kemampuan berbahasa yang baik dan benar. Salah satu aspek yang 

mendukung untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi dan 

berbahasa yang baik dan benar tersebut adalah dengan menguasai banyak 

kosa kata.23 Berikut merupakan (Rangkuman materi, elemen, CP, TP, dan 

Indikator) Implementasi kurikulum merdeka SD Fase B pada mata 

pelajaran bahasa Indoesia  Kelas IV Semester Genap. 

a. Materi Bab 6 Satu Titik 

1) Menyampaikan pendapat tentang isi dan ilustrasi dalam teks 

2) Memahami kejadian dan perubahan perasaan tooh dalam cerita 

3) Laporan perjalanan 

b. Elemen  

Pemahaman Bahasa Indonesia Kelas IV 

c. Tujuan Pembelajaran (TP) 

Siswa mampu memahami ide pokok dan ide pendukung pada teks 

informatif. 

Siswa mampu menjelaskan hal-hal yang dihadapi oleh tokoh pada teks 

cerita 

d. Capaian Pembelajaran (CP) 

1) Siswa mampu memahami pesan dna informasi sehari-hari, teks 

narasi dan puisi anak dalam bentuk cetak atau elektronik (C2) 

2) Siswa mampu memahami ide pokok dan ide pendukung teks 

informatif( C3) 

                                                                                                                                      
Sekolah Dasar,” Edu Cendikia: Jurnal Ilmiah Kependidikan 3, no. 03 (2024): 554–559. 

23 Ina Magdalena, Nurul Ulfi, and Sapitri Awaliah, “Analisis Pentingnya Keterampilan 

Berbahasa Pada Siswa Kelas IV DI SD N Gondrong 2,” Prehistoric Europe 3 (2020): 184–206. 
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e. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

1) Siswa mampu memahami ide pokok dan ide pendukung pada teks 

informatif 

2) Siswa mamppu memaknai kosa kata baru dari teks yag dibaca atau 

dijelaskan sesuaiakan dengan topik 

3. Jenis-jenis Metode Story telling 

Adapun jenis-jenis metode story telling yaitu yang diklasifikasikan 

menurut asal-usulnya yaitu: (1) isinya, (2) bentuk penelitiannya, (3) 

fungsinya, dan (4) bahannya. Berdasarkan isinya, cerita anak-anak dapat 

berasal dari satra tradisional, fantasi modern, fiksi realitas, fiksi. sejarah, 

dan puisi. Menurut bentuk penelitiannya, buku bacaan bergambar, komik, 

buku ilustrasi, dan novel. Dilihat dari fungsinya, ada pula buku untuk 

pemula disebut sebagai buku konsep, buku pertisipasi, dan toybooks.24 

Sedangkan jens-jenis cerita tersebut berupa: mite, legenda, dan 

dongeng. Mite adalah cerita prosa rakyat yang benar-benar dianggap 

terjadi serta dianggap suci oleh yang mempunyai cerita. Mite dotokohkan 

oleh para dewa atau makhluk setengah dewa. Legenda adalah cerita prosa 

rakyat yang hampir mirip dengan mite, yaitu dianggap benar-benar terjadi, 

tetapi dianggap tidak suci. Tokoh dalam legenda adalah manusia walaupun 

adakalanya mempunyai sifat luar biasa karena bantuan makhluk gaib. 

Dongeng adalah prosa rakyat yang tidak dianggap benar-benar terjadi oleh 

yang mempunyai cerita dan tidak terikat oleh tempat dan waktu. 

Berdasarkan isinya story telling dapat digolongkan dalam beberapa 

                                                 
24 Nursolehah, D, and Della, “Pengaruh Kegiatan Storytelling Terhadap Kemampuan 

Menyimak Anak,” Angewandte Chemie International Edition, 6(11), 951–952. (2019): 5–24,  
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jenis, namun dalam hal ini peneliti membatasi jenis tersebut, antara lain:25 

a. Story telling Pendidikan 

Story telling pendidikan adalah cerita yang diciptakan dengan suatu 

misi pendidikan bagi dunia anak-anak. Misalnya, menggugah sikap 

hormat kepada orang tua, mengedukasi anak mengenai bencana alam 

dan lain sebagainya. 

b. Fabel  

Fabel adalah dongeng tentang kehidupan binatang yang digambarkan 

dapat bicara seperti manusia. Cerita-cerita fabel sangat luwes 

digunakan untuk menyindir perilaku manusia tanpa membuat manusia 

tersinggung. Misalnya, cerita rakyat Malin Kundang yang berasal dari 

Sumatra Barat. 

Peneilitian ini menggunakan jenis story telling pendidikan yang 

mengunggah  sikap hormat kepada orang tua, mengedukasi anak 

mengenai bencana alam dan lain sebagainya. 

4. Langkah-langkah Metode Story Telling 

Metode story tellig terdapat beberapa langkah yang harus dilakukan 

dalam pelaksanaan metode bercerita yaitu sebagai berikut: Langkah- 

langkah praktek storytelling di kelas tinggi (kelas 4,5 dan 6) yaitu:26 

1) Menentukan topik cerita 

Topik merupakan pokok pikiran atau pokok pembicaraan. Pokok 

pikiran dalam cerita harus menarik agar pendengar tertarik dan 

                                                 
25 Anissa Melyan Fitriani, Yayah Huliatunisa, and Samsul Azhar, “Pengaruh Penggunaan 

Metode Diskusi Terhadap Hasil Belajar Matematika Di Kelas Iv Sdn Doyong 04 Tangerang,” 

BINTANG : Jurnal Pendidikan dan Sains 3, no. 3 (2021): 438–448,  
26 Robiatul Munajah, “Modul Pedoman Bercerita (Storytelling) Untuk Guru Sekolah 

Dasar” (2021): 20. 
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senang dalam mendengarkan cerita. Contoh cerita: pendidikan, 

sumber daya alam, kejujuran, persahabatan dan sebagainya. 

2) Penokohan dalam kerangka cerita  

Tokoh adalah sosok fiksi yang mengalami suatu peristiwa atau 

perlakuan pada berbagai peristiwa dalam cerita. Istilah tokoh 

mengacu pada sosok atau orang atau pelaku dalam cerita. 

Sedangkan penokohan adalah penyajian kehidupan dari seseorang 

yang ditampilkan dalam sebuah cerita. Kehidupan yang dialami 

tokoh adalah kehidupan didunia fiksi. Tokoh tersebut menepati 

posisi strategis sebagai pembawa dan penyampaian pesan, amanat, 

moral.  

3) Menyusun kerangka cerita 

Menyusun kerangka cerita merupakan penelitian yang memuat 

garis-garis besar dari suatu cerita. Dalam menyusun kerangka 

certa,harus mengumpukan bahan-bahan seperti, buku, majalah, 

koran, makalah dan sebagainya untuk memudahkan dalam 

merangkai cerita. 

4) Latar/Setting cerita 

Latar adalah semua informasi tentang waktu, ruang dan suasana 

dalam cerita. Latar menjelaskan tentang lingkungan dimana 

terjadinya peristiwa berlangsung, lingkungan berarti aspek tempat, 

waktu dan suasana. 

5) Menyusun teks cerita 
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Penyusunan teks cerita dilakukan dengan menggabungkan poin- 

poin dari kerangka cerita yang telah dikembangkan dengan 

memperhatikan keterkaitan antar poin. 

6) Amanat atau pesan dalam cerita 

Amanat berkaitan dengan makna dan cita-cita peneliti. 

5. Manfaat Metode Story Telling 

Berikut merupakan manfaat metode story telling dalam proses 

pembelajaran:27 

a. Merangsang kemampuan berpikir pada anak.  

b. Memberi kesenangan, kegimbaraan, kenikmatan serta membangkitkan 

imajinasi anak. 

c. Memberi pengalaman baru dan mengembangkan wawasan pada 

anak 

d. Mengembangkan kemampuan dan berbicara pada anak, 

e. Menghubungkan kata-kata dengan imajinasi 

f. Membangun visualisasi anak 

g. Mempelajari sifat dan karakter dari macam-macam siswa 

h. Mengembangkan kemampuan analisis 

6. Kelemahan dan Kelebihan Metode Story Telling 

Dalam penggunaan metode tentunya memiliki kelebihan dan 

kelemahan, berikut merupakan kelebihan dan kelemahan metode story 

telling:28 

                                                 
27 Awam Prakoso, Dona Paramita, and Eni Hartiani, “Buku Saku 03 Teknik Membacakan 

Buku Pada Anak,” Kemendikbud Tata Kelola PAUD (2021): 1–25,. 
28 Munajah, “Modul Pedoman Bercerita (Storytelling) Untuk Guru Sekolah Dasar.” 
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a. Kelebihan  

1) Keterampilan bercerita membangkitkan semangat anak, karena 

anak akan senantia merenungkan makna mengikuti berbagai situasi 

cerita, sehingga anak didik terpengaruh oleh tokoh topik cerita 

tersebut. 

2) Mengerahkan suatu sehingga menyatu pada satu kesimpulan yang 

terjadi pada akhir cerita. Dapat menumbuh kembangkan gaya 

bicara yang baik. Apabila di variasikan dengan cerita akan dapat 

meningkatkan daya hafalannya, dimana di dalamnya terdapat 

penggambaran hidup yang baru, lebih-lebih ditambah nilai seni 

dalam pembawaannya, sehingga seorang pendengar merasa 

menikmati dan menghayatinya. 

3) Cerita yang selalu memikat, karena mengundang untuk mengikuti 

peristiwanya dan merenungkan maknanya. 

4) Dapat mempengaruhi emosi. Seperti takut, perasaan diawasi, rela, 

senang, sungkan, atau benci sehingga bersemangat dalam suasana 

cerita. 

 

 

b. Kelemahan  

1) Daya ingat siswa yang berbeda dan masih lemah sehingga hanya 

memahami tujuan isi cerita. 

2) Dapat menimbulkan rasa bosan siswa jika penyajiannya kurang 

menarik. 
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C. Pengaruh Metode Story telling Terhadap Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah suatu hasil penilaian guru terhadap murid- murid 

setelah melakukan kegiatan belajar mengajar dalam kurun waktu tertentu”. 

Sedangkan pendapat lain “hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan 

manusia berubah dalam sikap dan tingkah laku.29 

Hasil belajar dapat dikatakan baik jika nilai yang diperoleh dalam 

belajar tinggi dan hasil belajar dikatakan buruk bila nilai yang diperoleh 

setelah belajar kurang. Cakupan penilaian merujuk pada ruang lingkup materi, 

kompetensi mata pelajaran muatan program, dan proses.30 

Bukti keberhasilan usaha yang telah dicapai setelah seseorang 

mengikuti kegiatan pembelajaran melalui pengukuran serta penilaian usaha 

belajar. Seseorang bisa dikatakan berprestasi jika telah memperolehsesuatu 

kemajuan atas usaha yang telah dilakukannya. Pencapaian prestasi seringkali 

disertai dengan adanya usaha yang keras. 

Sedangkan Story telling adalah jenis penguasaan keterampilan 

berbahasa. Kata dasar story telling adalah cerita yang mempunyai arti tuturan 

yang menggambarkan runtutan peristiwa atau kejadian secara kronologis. 

Kegiatan story telling yang telah dibaca, didengar, dan disimak dalam bahasa 

sendiri dikenal dengan istilah retelling.31 

Hasil belajar mempunyai pengaruh terhadap partisipasi karena 

bercerita dianggap cocok diterapkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

                                                 
29 Ina Magdalena, Susi Susanti Handayani, and Amelia Agdira Putri, “Analisis Faktor 

Yang Mempengaruhi Keterampilan Berbicara Siswa Di Sdn Kosambi 06 Pagi Jakarta Barat,” 

Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sosial 3, no. 1 (2021): 107–116, 

https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/nusantara. 
30 Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan RI, “Permendikbud No 66 Tahun 2013 Tentang 

Standar Penilaian Pendidikan” 2011 (2013): 1–6.. Hal 3 
31 Maknun and Adelia, “Penerapan Metode Storytelling Dalam Pembelajaran Di Mi/Sd.” 

Jurnal Jipdas (Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar) 3, no. 1 (2023): 34–41 
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dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa karena 

dengan bercerita memberikan pengalaman psikologis dan linguistik pada 

siswa sesuai minat, tingkat perkembangan kebutuhan siswa sekaligus. 

bercerita dapat mengembangkan potensi kemampuan berbahasa siswa melalui 

pendengaran kemudian menuturkannya kembali dengan tujuan melatih 

keterampilan siswa dalam bercakap-cakap untuk menyampaikan ide dalam 

bentuk lisan. 

D. Kerangka Berfikir 

kerangka berpikir adalah dasar pemikiran yang memuat perpaduan 

antara teori dengan fakta, observasi, dan kajian kepustakaan, yang akan 

dijadikan dasar dalam penelitian. Di dalam kerangka berpikir, variabel-

variabel penelitian dijelaskan dengan lebih mendalam dan relevan dengan 

permasalahan yang diteliti. Dengan demikian, kerangka pemikiran tersebut 

dapat dijadikan dasar untuk menjawab masalah. Kerangka berpikir dapat 

disajikan dengan bagan yang menunjukkan alur pikir peneliti dan keterkaitan 

antar variabel yang diteliti.32 

Pada peneltian ini terdapat dua variabel yakni variabel terikat dan 

variabel bebas, adapun variabel bebas yaitu pengaruh metode story telling dan 

variabel terikat yaitu hasil belajar siswa kelas IV MIS Matholiul Fallah Tulang 

Bawang Barat. Berikut merupakan kerangka berpikir yang peneliti paparkan 

pada pengaruh metode story telling terhadap hasil belajar siswa. 

  

                                                 
32 Addini Zahra Syahputri, Fay Della Fallenia, and Ramadani Syafitri, “Kerangka Berfikir 

Penelitian Kuantitatif,” Tarbiyah: Jurnal Ilmu Pendidikan dan Pengajaran 2, no. 1 (2023): 160–

166. 
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Gambar 2. 1  
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Penerapan proses pembelajaran pada peneltian ini dilakukan dengan 

tindakan pada kelas eksperimen sedangkan kelas kontrol menggunakan 

metode pembelajaran seperti biasanya. Tindakan pada kelas eksperimen 

diawali dengan tes awal (pret-test, lalu melakukan proses pembelajaran bahasa 

indonesia dengan bantuan metode story telling, selanjutnya diberikan tes akhir 

(post-test). Selama proses pembelajaran berlangsung peneliti melakukan 

penilaian aktivitas siswa, penilaian aktivitas ini bertujuan untuk mengukur 

apakah dengan menggunakan metode story telling siswa dapat lebih 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran. 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adaalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang 

secara teoritis dianggap paling mungkin atau paling tinggi tingkat 

kebenarannya.33 Hipotesis adalah dugaan yang bersifat sementara mengenai 

sesuatu objek atau subjek yang akan dibuktikan kebenerannya melalui suatu 

penelitian.34 

Dalam sebuah penelitian terdapat dua jenis hipotesis yaitu hipotesis 

alternatif atau hipotesis kerja (Ha) dan hipotes statistic atau hipotesis nol (Ho). 

Hipotesi alternatif (Ha) dalam hipotesis ini menyatakan adanya hubungan 

antara variable X dan Y. sedangkan hipotesis statistik dalam hipotesis ini 

menyatakan tidak adanya perbedaan antara variable X dan Y.35 

Hipotesis adalah jawaban atau dugaan sementara dalam penelitian 

yang harus dibuktikan secara empiris. Hipotesis pada penelitian ini adalah: 

                                                 
33 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian (Bandung: Alfabeta, 

2008), 67. 
34 Ade Heryana, “Hipotesis Dalam Penelitian Kuantitatif,” Universitas Esa Unggul 

(2020): 1–16. 
35 Aisyah Mutia Dawis et al., Pengantar Metodologi Penelitian, 2023. 
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𝐻𝑎 = Terdapat Pengaruh metode story telling terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Bahasa indoensia dikelas IV MIS matholiul fallah. 

𝐻𝑜 = Tidak terdapat pengaruh Pengaruh metode story telling terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa indoensia dikelas IV MIS matholiul 

fallah. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELTIAN 

 

A. Rancangan Peneltian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif adalah penelitian dengan alat 

untuk olah data meggunakan statistik, oleh karena itu data yang diperoleh 

dan hasil yang didapatkan berupa angka.  

Bentuk penelitian kuantitatif yaitu dengan pengumpulan data 

menggunakan intrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau 

statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan.Rancangan penelitian menjelaskan tentang bentuk-bentuk 

pendekatan, jenis dan sifat penelitian. Rancangan penelitian diartikan 

sebagai strategi mengatur latar penelitian agar peneliti memperoleh data 

yang valid sesuai dengan karakteristik variable dan tujuan penelitian.1 

Bentuk penelitian kuantitatif yaitu dengan pengumpulan data 

menggunakan intrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau 

statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.2 

Pada penelitian ini menggunakan 2 kelompok yaitu kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Dari kedua kelas tersebut diberikan perlakuan yang berbeda 

yang dimana pada kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan 

menggunakan metode story telling sedangkan pada kelas Kontrol adalah 

                                                 
1 Kuryani Zuhairi et al., “Pedoman Penelitian Skripsi IAIN Metro” (2018): 282. Hal 61 
2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2017).hal 8 
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kelas yang tidak mendapat perlakuan atau sering disebut kelompok 

pengendali. Sebelum dilakukan perlakuan (treatment) kedua kelompok 

penelitian diberikan pre-test 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian eksperimen, penelitian 

eksperimen adalah satu-satunya tipe penelitian yang memberi kesempatan 

kepada peneliti untuk secara langsung dapat mempengaruhi variabel 

penelitian dan satu-satunya pula tipe penelitian yang dapat menguji 

hipotesis tentang relasi hubungan sebab akibat.3 Melalui penelitian 

eksperimen peneliti mampu meneliti kelas ekperimen dan kelas kontrol. 

Eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini termasuk ke dalam 

eksperimen quasi eksperiments atau eksperimen semu, karena peneliti 

menerapkan tindakan berupa metode bercerita untuk mengingkatkan hasil 

belajar kognitif siswa. 

Penelitian ini melibatkan seluruh kelas IV MIS Matholiul Fallah 

yang terdiri dari dua kelas, kelas Ibnu sina sebagai kelas eksperimen dan 

kelas Ibnu Rusyd sebagai kelas kontrol.  

B. Definisi Oprasional Variabel  

Definisi operasional variabel menjelaskan variabel-variabel yang 

diteliti, serta penjabaran variabel menjadi sub-variabel berserta indikator- 

indikatornya. Definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal yang dapat diamati.4 

                                                 
3 Rahmatulla Akbar et al., “Experimental Reseacrch Dalam Metodologi Pendidikan,” 

Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 9, no. Vol 9 No 2 (2023): Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 

(2023): 465–474,. 
4 Kuryani Zuhairi et al., “Pedoman Penelitian Skripsi IAIN Metro” (2018): 282. Hal 62 
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Definisi oprasional variable dapat diartikan sebagai gambaran yang 

jelas tentang variabel-variabel yang diteliti. variabel yang dapat diteliri dan 

diukur maka variabel yang harus dijelaskan kedalam konsep oprasional 

varibael, maka variabel harus dijelaskan indikatornya.5 

1. Variabel Terikat 

Variabel terikat adalah Variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.6 Variabel terikat pada 

penelitian ini adalah hasil belajar siswa kelas IV MIS Matholiul Fallah. 

Langkah-langkah hasil belajar yang dimaksud adalah aspek kognitif yang 

mencakup pemahaman, pengetahuan, dan penerapan konsep, adapaun 

tujuan pembelajaran yaitu sebagai berikut : 

a Siswa mampu memahami pesan dan informasi tentang kehiudpan 

sehari-hari teks narasi, dan puisi dalam bentuk cetak atau elektronik. 

b Siswa mampu menjelaskan hal-hal yang dihadapi oleh tokoh cerita 

pada teks narasi. 

2. Variabel Bebas 

 Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadikan terjadi sebab  perubahan variabel atau variabel Y.7 Variabel 

bebas pada penelitian ini adalah pengaruh metode story telling. Berikut 

merupakan Langkah-langkah melaksanakan kegiatan metode story telling 

dalam proses pembelajaran: 

                                                 
5 Prof. Ma’ruf Abdullah, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Aswaja Pressindo, 2015.hal 

70 
6 Ningsih, “Hubungan Media Pembelajaran Dengan Peningkatan Siswa Pada Mata 

Pelajaran PAI Di SMP Iptek Sengkol Tangerang Selatan,” Tarbawai: Jurnal Pendidikan Agama 

Islam 6, no. 01 (2021): 77–92,. 
7 Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: CV. Harfa Creative, 

2023). 
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a Memberikan materi dengan metode ceramah dengan bantuan metode 

story telling menggunakan teks pada buku siswa 

b Menentukan topik cerita yang lucu dan menarik 

c Menjelaskan tentang penokohan dalam kerangka cerita  

d Menjelaskan tentang terjadinya latar cerita yang berisi tentang 

informasi waktu,ruang dan suasana dalam cerita 

e Menjelaskan tentang bagian awal,isi dan penutup 

f Menjelaskan tentang letak bagian amanat atau pesan dalam sebuah teks 

cerita 

g Meminta siswa membuat Kesimpulan dalam membuat Kesimpulan 

dari teks cerita 

h Melakukan tanya jawab kepada siswa tentang hal-hal yang belum jelas 

dalam pembelejaran 

i Menyampaikan materi dengan menggunakan bahasa lisan dan tertulis 

secara jelas 

C. Populasi, Sampling dan Teknik Sampling  

1. Populasi 

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian dalam suatu 

ruang lingkup dan waktu yang ditentukan.8 Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik  kesimpulannya.9 

                                                 
8 Abdullah, Metodologi Penelitian Kuantitatif. 
9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. : 80 
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Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa populasi 

adalah keseluruhan objek yang menjadi sasaran yang ada diruang 

lingkungan penelitian. Adapun dalam penelitian ini yang menjadi populasi 

adalah seluruh siswa kelas IV MIS Matholiul Fallah Tulang Bawang Barat 

yang berjumlah 42 siswa 

2. Sampling 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 

dana, tenaga, waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, 

kesimpulannya dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu, sampel yang 

diambil dari populasi harus benar-benar representative (mewakili).10 

Sampel yang akan diambil dalam penelitian ini adalah dua kelas 

yaitu kelas IV Ibnu Sina yang berjumlah 19 siswa dan kelas IV Ibnu 

Rusyd berjumlah 23 siswa, dimana masing-masing siswa memiliki 

kemampuan yang berbeda-beda. 

3. Teknik Sampling 

Teknik pengambilan sampling merupakan suatu proses pemilihan 

sampel dan penentuan jenis sampel dan perhitungan jenis sampling yang 

akan menjadi subjek atau objek penelitian. Teknik sampling yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah non-probability sampling. Teknik 

ini adalah Teknik pengambilan sampling yang tidak memberikan peluang 

                                                 
10 Ibid.:81 
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atau kesempatan sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilh menjadi 

sampel. Dalam penelitian ini Teknik sampel yang digunakan adalah non-

probability sampling dengan teknik yang diambil yaitu sampling jenuh.11 

Teknik sampling jenuh adalah teknik sampling bila semua anggota 

digunakan sebagai sampling. Dari jumlah siswa 42 kelas IV yang terdiri 

dari 19 siswa kelas Ibnu Sina sebagai kelas eksperimen dan 23 siswa kelas 

Ibnu Rusyd sebagai kelas kontrol. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data gunanya untuk mendapatkan data yang di 

perlukan sesuai dengan tujuan penelitian diperlukan suatu alat pengumpul data 

yang disebut instrumen penelitian. Untuk mendapatkan data yang berkaitan 

dengan pengaruh metode story telling terhadap hasil belajar kelas IV di MIS 

Matholiul Fallah Tulang Bawang Barat, maka peneliti menggunkan beberapa 

metode yaitu  

1. Observasi  

Observasi adalah Teknik dasar yang bisa dilakukan pada awal 

penelitian, Metode observasi yang digunakan dalam bentuk pengamatan 

atau pengindraan langsung terhadap suatu benda, kondisi, situasi, proses 

atau perilaku.12 Kegiatan observasi ditujukan kepada guru dan siswa untuk 

memperoleh data yang akan diteliti oleh peneliti. Tes ini dilakukan pada 

siswa dan guru MI Matholiul Fallah tahun ajaran 2024/2025. 

                                                 
11 Peni Arum Sari and Ratmono Ratmono, “Pengaruh Kemampuan Kerja, Kompensasi, 

Disiplin Kerja Dan Pengawasan Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. PLN (Persero) UP3 Kota 

Metro,” Jurnal Manajemen DIVERSIFIKASI 1, no. 2 (2021): 319–331. 
12 Nfn Purwanto, “Variabel Dalam Penelitian Pendidikan,” Jurnal Teknodik 6115 (2019): 

196–215. 
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2. Tes  

Tes merupakan alat ukur yang sistematik untuk melihat tingkat 

keberhasilan peningkatan hasil belajar siswa. Tes yang digunakan oleh 

penelti untuk mendapatkan data apakah terdapat pengaruh metode story 

telling terhadap hasil belajar di sekolah MIS Matholiul Falah. Teknik tes 

yang digunaka adalah instrumen tes berupa essay.  

3. Dokumenasi  

Dokumentsi adalah suatu metode yang dilakukan untuk 

memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku 

yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film 

documenter, dan data yang relevan lainnya.13 Dokumentasi dalam 

penelitian ini dijadikan sebagai data sekunder (pendukung) untuk 

memperoleh data yang berkaitan dengan lokasi umum sekolah, keadaan 

guru, karyawan, keadaan. 

E. Instrumen Penilaian  

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati, secara spesifik fenomena ini 

disebut variabel penetian.14 Intrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

harus menyertakan skal karena akan digunakan untuk melaukan pengukuran 

dengan tujuan memproleh data kuantitatif yang sesuai.  

 

 

                                                 
13 janna miftahul Nilda, “Variabel Dan Skala Pengukuran Statistik,” Jurnal Pengukuran 

Statistik 1, no. 1 (2021): 1–8. 
14 Djoko Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, Penerbit 

Alfabeta, 2010. Hal. 102 
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1. Tes 

Kisi-kisi tes instrumen penilaian pada penelitian ini disajikan pada 

tabel dibawah ini 

Tabel 3. 1 Kisi-Kisi Instrumen Penilaian 

Elemen  Alur Tujuan 

pembelajaran 

Tujuan 

pembelajaran 

Capaian 

Pembelajaran 

Jumlah 

soal 

Bentuk 

soal  

Membaca 

dan 

memirsa 

Siswa mampu 

memahami ide 

pokok dan ide 

pendukung 

pada teks 

informatif. 

Siswa mampu 

menjelaskan 

hal-hal yang 

dihadapi oleh 

tokoh cerita 

pada teks 

narasi. 

Siswa mampu 

memahami 

pesan dan 

informasi  

sehari-hari, 

teks narasi dan 

puisi anak 

dalam bentuk 

cetak atau 

elektronik. 

Siswa mampu 

memahami ide 

pokok dan ide 

pendukung 

pada teks 

informatif 

siswa mampu 

memahami 

pesan dan 

informasi 

tentang 

kehiudpan 

sehari-hari teks 

narasi, dan puisi 

dalam bentuk 

cetak atau 

elektronik (C2) 

 

Siswa mampu 

menjelaskan 

hal-hal yang 

dihadapi oleh 

tokoh cerita 

pada teks 

narasi. (C3) 

10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 

Pilihan 

ganda 

                                                                                                         20 
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2. Observasi 

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini sebagai pengamatan 

mengenai kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa 

adapun tabel kisi-kisi dan lembar observasi sebagai berikut. 

a. Lembar Observasi Oleh Guru 

Tabel 3. 2  

Lembar Observasi Aktivitas Guru Dalam Menggunakan  

Metode Story Telling 

No  Aspek Yang Dinilai Skor  

4 3 2 1 

I Kegiatan Awal 

 Membuka pelajaran dengan mengucap salam     

Menyampaikan tujuan pembelajaran     

Melakukan kegiatan apresiasi     

Memberikan motivasi     

II Kegiatan Inti  

 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 

kompetensi (tujuan pembelajaran) yang ingin 

dicapai dengan menggunakan metode story 

telling. 

 

a Memberikan materi dengan metode 

ceramah dengan bantuan metode story 

telling menggunakan teks pada buku siswa 

    

    

b Menentukan topik cerita yang lucu dan 

menarik 

    

c Menjelaskan tentang penokohan dalam 

kerangka cerita 

    

d Menjelaskan tentang terjadinya latar 

cerita yang berisi 

    

e  tentang informasi waktu,ruang dan 

suasana dalam cerita. 
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f Menjelaskan tentang bagian awal,isi dan 

penutup 

    

g Menjelaskan tentang letak bagian amanat 

atau pesan dalam sebuah teks cerita. 

    

h Meminta siswa membuat Kesimpulan 

dalam membuat 

Kesimpulan dari teks cerita 

    

    

i Melakukan tanya jawab kepada siswa 

tentang hal-hal yang belum jelas dalam 

pembelejaran. 

    

j Menyampaikan materi dengan 

menggunakan bahasa lisan dan tertulis 

secara jelas. 

    

III Kegiatan Penutup 

 Mengulas Kembali materi yang telah 

disampaikan 

    

Melakukan refleksi dengan membuat rangkuman     

Menutup pembelajaran dengan memberikan 

tugas untuk mempelajari materi yang akan datang 

    

Jumlah     

Rata-rata     

Kriteria penilaian     

a. 4 = Sangat baik 

b. 3 = Baik    𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑥100 

c. 2 = Cukup Baik 

d. 1 = Cukup 

b. Lembar Observasi Siswa 

1) Kisi-kisi Penilaian 

a) Siswa mampu menyampaikan isi teks cerita dengan 

menggunakan bahasa Indonesia dengan percaya diri. 

a Sangat baik (4) 

b Baik (3) 
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c Cukup (2) 

d Kurang (1) 

b) Siswa aktif melakukan tanya jawab dengan guru dalam 

kegiatan pembelajaran  

a Sangat baik (4) 

b Baik (3) 

c Cukup (2) 

d Kurang (1) 

1) Siswa memperhatiakn proses pembelajaran dari awal sampai 

akhir 

a Sangat baik (4) 

b Baik (3) 

c Cukup (2) 

d Kurang (1) 

2) Siswa menyampaikan pendapat tentang teks 

a  Sangat baik (4) 

b Baik (3) 

c Cukup (2) 

d Kurang (1 

3) Siswa berani untuk memberikan kesimpulan teks cerita 

a Sangat baik (4) 

b Baik (3) 

c Cukup (2) 

d Kurang (1) 

 

3. Dokumentasi 

  Dokumentasi merupakan suatu teknik yang digunakan untuk 

menganalisis dokumen-dokumen baik dokumen tertulis, gambar, maupun 

elektronik. Dokumentasi dalam penelitian ini meliputi visi dan misi 

sekolah, data guru, data siswa, sarana dan prasarana sekolah, data hasil 

belajar siswa, Modul ajar, dan foto-foto kegiatan penelitian. 
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F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah suatu metode yang digunakan dalam 

menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian. Dalam penelitian. ini 

untuk menganalisis data pengaruh metode story telling terhadap hasil. 

belajar kelas IV di MIS Matholiul Fallah Tulang Bawang Barat. Analisis data 

yang digunakan “untuk menguji dalam hubungannya dengan keperluan 

pengujian hipotesis penelitian15. 

Teknik analisis data adalah suatu proses penyederhanaan dalam 

bentuk yang mudah untuk dibaca dan diinterpresentasikan.16 Untuk 

menghidari keselahan dalam analasis peneliti dalam penelitian ini 

menggunakan aplikasi IBM Statistic SPSS 25 untuk menganalisis data. 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakan skor untuk 

variabel berdistribusi normal atau tidak. Jika datanya berdistribusi normal 

maka analisis datanya menggunakan Statistik Parametris namun jika data 

tidak normal maka analisis datanya menggunakan Statistic Non 

Parametris. Untuk mengitung normalitas data menggunakan uji Shapiro-

Wilk test, karena data < 50 responden.  

Uji normalitas data menggunakan bantuan IBM SPSS Statistic 25. 

uji Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa nilai p (signifikansi) lebih besar dari 

0,05 (taraf signifikansi yang biasa digunakan), maka dapat disimpulkan 

bahwa data berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai p kurang dari 0,05, 

maka data tidak berdistribusi normal.  

                                                 
15 Abdullah, Metodologi Penelitian Kuantitatif. 
16 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian (Jawa Timur: Penerbit KBM Indonesia, 

2022). 
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Berikut Langkah-langkah uji liliefors menggunakan exel: 

a. Menghitung nilai rata-rata dan simpangan bakunya 

b. Menyusun data dari yang terkecil sampai data terbesar pada label 

c. Menghubah nilai x pada nilai z dengan rumus 

𝑧 =
𝑥 − 𝑥

𝑠
 

d. Menghitung luas z dengan menggunakan z tabel 

e. Menentukan nilai proposi data yang lebih kecil atau sama dengan data 

tersebut 

f. Mengitung selisih luas z dengan nilai proposi 

g. Menentukan luas maksimum (Lhitung) dari langkah f 

h. Menentukan luas tabel lilliefors (Ltabel): Ltabel =  La(n-1) 

i. Menentukan hipotesis dari uji lilliefors 

Kriteria Pengujian : 

 Jika X2 hitung ≤ X2 tabel, maka Ho diterima 

 Jika X2 hitung ≥ X2 tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterrima 

2. Uji Homogenitas 

Setelah mendapatkan asil pengujian normalitas data maka 

dilanjutkan dengan pengujian homogenitas varians. Uji homogenitas 

dilakukan dengan menggunakan uji fhiser, rumusnya sebagai berikut: 

𝐹
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
=  𝑠1

2 

                                                                                      𝑠2
2 

  Keterangan:  

F  : homogenitas  



46 

 

 

𝑠1
2 : varian terbesar 

𝑠2
2 : varian terkecil 

Kriteria Pengujian 

 Jika F hitung ˂ F tabel maka Ho diterima. 

 Jika F hitung  > F tabel maka Ha diterima 

Dalam penelitian ini uji homogenitas menggunakan uji leven 

statistic dengan bantuan software IBM SPSS Statistic 25 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji T 

Setelah dilakukan pengujian populasi data dengan 

menggunakan uji normalitas dan homogenitas, maka dilakukan uji 

hipotesis dengan menggunakan uji-t Akan tetapi jika data tidak 

berdistribusi normal, maka digunakan uji statistik non parametric 

yaitu uji mann whitney. maka dilakukan uji hipotesis dengan 

menggunakan uji-t. hipotesis ini adalah adanya pengaruh metode story 

telling terhadap hasil belajar mata pelajaran Bahasa Indonesia, 

Jika nilai Sig. < 0,05, maka Ha diterima yang berarti terdapat 

pengaruh metode story telling terhadap hasil belajar siswa kelas IV 

MIS Matholiul Fallah khususnya mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Sedangkan jika nilai Sig. > 0,05m maka  Ho ditolak tidak ada 

pengaruh metode story terhadap hasil belajar siswa kelas IV MIS 

Matholiul Fallah khusunya mata pelajaran Bahasa Indonesia.  

Berikut merupakan rumus uji hipotesis jika menggunakan 

Exel: 
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𝒕 =
𝑿𝟏−𝑿𝟐

𝑺√
𝟏

𝒏𝟏
+

𝟏
𝒏𝟐

 

Keterangan : 

X1 : rata-rata skor tes kelompok eksperimen 

X2 : rata-rata skor tes kelompok kontrol 

S : standar deviasi 

n1 : jumlah sampel pada kelompok eksperimen 

n2 : jumlah sampel pada kelompok control 

b. Uji N-Gain 

Normalized gain atau N-Gain bertjuan untuk mengetahui 

evektivitas penggunaan suatu metode atau perlakuan dalam penelitian. 

Nilai yang diperoleh dari hasil pre-test dan post-test  merupakan data 

yang akan dianalisis secara deskriptif persentase.17 dengan meghitung 

belajar siswa menggunakan uji N-gain dengan rumus sebagai berikut : 

𝑁
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Tabel 3.3 

Pembagian skor Gain 
Nilai N-Gain Kategori 

N-gain < 0,3 Rendah 

0,3 ≤ N-gain ≤ 0,7 Sedang 

N-gain >  0,7 tinggi 

 

Pada penelitian ini sluruh perhitungan data menggunakan bantuan 

IBM SPSS Statistic 25 

  

                                                 
17 Prasetyo Agung Yogi, Pengembangan Media Pembelajaran, 2020. 315 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Gambaran umum Lokasi penelitian  

MIS Matholiul Fallah merupakan salah satu pendidikan dengan 

jengjang Sekolah Dasar yang berada di Desa Candra Kencana, 

Kecamatan Tulang Bawang Tengah, Kabupaten Tulang Bawang Barat 

MIS Matholiul Fallah beridiri dalam naungan Kementrian Agama. 

MIS Matholiul Fallah didirikan pada tahun 1984, yang sudah berganti 

kepala sekolah hingga sekarang dijabat oleh Paniti, S.Pd.I. 

b. Profil MIS Matholiul Fallah 

MIS Matholiul Fallah merupakan salah satu Madrasah 

Ibtidayah yang ada di Kecamatan Tulang Bawang Tengah, Kabupaten 

Tulang Barat, Provinsi Lampung. MIS Matholiul Fallah adalah yang 

berstatus sekolah swasta yang berdiri sejak tahun 1984. Letak MIS 

Matholul Fallah tepatnya berada di Jl. Pangeran Diponogoro, Tiyuh 

Candra Kencana, RT 017 RW 003 MIS Matholiul Fallah berakredetasi 

B yang memiliki Jumlah kelas sebanyak 10 kelas, dengan luas tanah 

5.250m2 , yang berstatus kepemilikan Pemerintah. 
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c. Visi dan Misi MIS Matholiul Fallah 

1) Visi  

a) Tercapainya suasana madrasah yang Islami. 

b) Tercapainya siswa yang cerdas dan berahlak mulia. 

2) Misi  

a) Menciptakan suasana budaya belajar yang kondusif dan 

dinamis. 

b) Membentuk anak didik yang beriman dan bertaqwa. 

c) Ikut serta membantu pemerintah di bidang Pendidikan. 

d) Menciptakan kercerdasan bangsa yang berakhlakul karimah. 

d. Sarana dan Prasarana MIS Matholiul Fallah 

Berikut merupakan tabel sarana dan prasarana pembelajaran di 

MIS Matholiul Fallah Tulang Bawang Barat 

Tabel 4. 1 Sarana dan Prasarana 

No Jenis Jumlah dan keadaan 

1 Ruang kepala sekolah 1 (Baik) 

2 Ruang Guru 1 (Baik) 

3 Ruang kelas 9 (Baik) 

4 Ruang UKS 1 (Baik) 

5 Ruang Perpustakaan 1 ( Cukup Baik) 

6 Kantin 4 (Cukup Baik) 

7 Lapangan Olahraga 1 (Baik) 

8 Kamar Mandi Guru 1 (Baik) 

9 Kamar Mandi Siwa 2 (cukup Baik) 

10 Internet Baik 

11 Parkir Guru dan Siswa Cukup Baik 

 Sumber : daftar sarana prasarana MIS Marholiul Fallah 
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e. Data Guru dan data siswa MIS Matholiul Fallah 

1) Data guru 

Berikut merupakan data guru dan golongan berdasarkan 

data dapodik di MIS Matholiul Fallah Tulang Bawang Barat. 

Tabel 4. 2 Data Guru 

No Nama Golongan 

1 Paniti, S.Pd.I Kepala sekolah 

2 Muslimah, S.Pd.I Guru bidang study 

3 M. Haris Budiyanto. S.Pd.I Guru bidang study 

4 Junaidah, S.Pd.I Guru kelas 

5 Indah Muslimah, S.Pd.I Guru bidang study 

6 Harly Rohani, S.Pd.I Guru kelas 

7 Siti Musyarofah, S.Pd.I Guru kelas 

8 Ari Fajri Solihin,S.Pd.I Guru kelas 

9 Mujiati, S.Pd.I Guru kelas 

10 Ruka Muntianingsih, S.Pd.I Guru kelas 

11 Eny Astuti, S.Pd.I Guru kelas 

12 Eka Andriana, S.Pd.I Guru kelas 

13 Imam Bukhori, S.Pd.I Guru kelas 

14 Lilis Kholisoh, S.Pd.I Guru bidang study 

15 Siti Rahmawati Guru kelas 

Sumber : Data guru MIS Matholiul Fallah 
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2) Data siswa MIS Matholiul Fallah 

Berikut merupakan data siswa MIS Matholiul Fallah mulai 

dari kelas I-VI 

Tabel 4. 3 Data Siswa 

Kelas  1 2 3 4 5 6 Jumlah  

L  18 27 26 23 17 19 120 

P  23 27 26 19 23 17 145 

Jumlah  41 54 52 42 40 36 266 

Jumlah 

kelas 

      9 

Sumber : Data guru MIS Matholiul Fallah 

Berdasarkan tabel diatas peneliti, melakukan observasi di 

kelas IV yang berjumlah 42 siswa yang terbagi menjadi dua kelas, 

kelas kontrol (Ibnu Rusyd) berjumlah 23 siswa dan kelas 

eksperimen (Ibnu Sina) berjumlah 19 siswa. Kedua kelas tersebut 

diberi perlakukan secara berbeda yakni kelas eksperimen 

melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan metode 

story telling dan kelas kontrol melakukan proses pembelajaran 

dengan metode konvesional. 
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f. Struktur Organisasi MIS Matholiul Fallah 

Gambar 4. 1  

Stuktur Organisasi Sekolah 

 

Sumber  :  stuktur organisasi MIS Matholiul Fallah
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2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

a. Deskripsi kegiatan pembelajaran kelas kontrol dan kelas 

eksperimen 

Peneltian ini dilaksanakan pada hari senin-kamis yang 

bertepatan dengan tanggal 21-24  pada bulan April tahun 2025. 

Penelitian ini lakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, Pada 

kelas eksperimen peneliti mengambil sampel kelas IV Ibnu Sina 

dengan jumlah siswa 19 orang. Pada kelas eksperimen ini proses 

pembelajaran dilakukan dengan menggunakan metode pembelajaran 

eksperimen atau percobaan. Proses pembelajaran ini dilakukan 

menggunakan metode story telling atau guru lebih banyak bercerita 

dan siswa lebih banyak melakukan proses tanya jawab. Dalam proses 

pembelajaran guru menjelaskan tentang menentukan topik cerita, 

penokohan dalam cerita, menyusun kerangka cerita, latar atau setting 

cerita, menyusun teks cerita, dan amanat atau pesan dalam cerita 

dengan bantuan metode story telling. Dalam hal ini siswa terlihat 

begitu antusias dan bersemangat selain itu selama proses pembelajaran 

ini siswa terlihat saling berpendapat. 

Setelah siswa selesai berdiskusi guru meminta siswa membaca 

teks bacaan dan menganilisis bagian dari teks bacaan untuk 

menentukan bagian awal, isi dan akhir dari teks bacaan. Metode 

pembelajaran ini lebih menekankan pada pembelajaran kontekstual 

melalui kegiatan-kegiatan. Sehingga siswa memiliki kemampuan 
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menganalis. Hingga meraka mampu menyusun kesimpulan tentang 

teks bacaan yang dibaca. 

Dalam proses pembalajaran dengan menggunakan metode story 

telling siswa lebih antusias dan aktif dalam melakukan diskusi. Setelah 

proses pembelajaran kedua kelas selesai maka peneliti memberikan 

pos-test untuk mengetahui hasil dari proses pembelajaran yang telah 

dilakukan. Berdasarkan hasil post-test  ini akan terlihat pengaruh 

metode pembelajaran eksperimen (pengamatan) atau tidak. 

Sedangkan Pada kelas kontrol peneliti mengambil sampel kelas 

IV Ibnu Rusyd dengan jumlah siswa 23 orang. Setelah dilakukan pre-

test pada kelas kontrol guru atau wali kelas melakukan proses 

pembelajaran dengan menyampaikan materi kepada siswa dengan 

metode konvesional atau metode yang biasa dilakukan yaitu siswa 

lebih banyak membaca. 

Selama proses pembelajaran berlangsung pada kelas kontrol ini 

terlahiat sudah cukup banyak siswa yang mengikuti proses 

pembelajaran dengan baik. Akan tetapi, masih telihat bebarapa siswa 

yang kurang antusias bahkan ada beberapa siswa cenderung menjadi 

diam sehingga kurang adanya umpan balik dari siswa.  

3. Data Hasil Belajar Bahasa Indonesia 

a. Hasil pre-test kelas kontrol dan kelas eksperimen 

Pre-test yang dilakukan pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen bertujuan untuk mengatahui kemampuan awal siswa dari 

kedua kelas tersebut. Pre-test ini dilakukan sebelum proses pebelajaran 
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dimulai. Pre-test dilakukan pada kelas kontrol yakni kelas IV Ibnu 

Rusyid dan kelas IV Ibnu Sina.  

Berikut merupakan data hasil dilakukan pre-test dari kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. 

Tabel 4. 4 Data hasil pre-tets  

Kelas  Rata-rata Nilai 

tertinggi 

Nilai 

terendah 

Tuntas  Tidak 

Tuntas 

Eksperimen  57 90 30 3 16 

Kontrol 59 85 25 6 17 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai rata-rata pre-test 

dari kedua kelas tidak jauh berbeda. 57 kelas eksperimen dan 59 kelas 

kontrol. Nilai maksimum pada kelas eksperimen yakni 90 dan nilai 

minimum 30 sedangkan kelas kontrol maksimum 85 dan 25 nilai 

minimum. Jika dilihat dari KKTP yang telah ditentukan pada kelas 

eksperimen terdapat 16 siswa (16%) dikategorikan belum tuntas 3 

(84%)siswa dikategorikan tuntas dan pada kelas kontrol 17 siswa 

(26%) dikategorikan belum tuntas dan 6 (74%) siswa tuntas. Hal ini 

membuktikan bahwa hasil dari pre-tets  yang telah dilakukan pada 

kedua kelas tersebut masih banyak siswa yang belum tuntas. 

b. Hasil post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen 

Pada proses pembelajaran yang dilakukan di kelas kontrol 

siswa cenderung lebih banyak membaca sedangkan dikelas eksperimen 

guru mendominasi memaparkan materi tentang menentukan topik 

cerita, penokohan dalam cerita, menyusun kerangka cerita, latar atau 
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setting cerita, menyusun teks cerita, dan amanat atau pesan dalam 

cerita dengan bantuan metode story telling.  

Post-tes yang dilakukan pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa setelah 

diberi perlakuan yang berbeda dengan materi yang sama. Maka hasil 

post-test yaitu sebagai berikut pada tabel 

Tabel 4. 5 Data nilai post-test 

Kelas  Rata-

rata 

Nilai 

tertinggi 

Nilai 

terendah 

Tuntas  Tidak 

Tuntas 

Eksperimen  79 100 65 16 3 

Kontrol 71 90 50 14 11 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai-nilai rata-

rata dari kedua kelas tersebut dengan menggunakan metode 

pembelajaran yang berbeda memperoleh hasil yang berbeda pula. Pada 

tabel diatas kelas eskperimen dan kelas kontrol memiiliki nilai rata-rata 

berbeda 79 dan 71, dan dilihat juga dari nilai maksimumnya lebih 

besar yakni 100 sedangkan kelas kontrol 90. Nilai minimum yang 

diperoleh adalah 65 kelas eksperimen dan 50 kelas kontrol. 

Berdasarkan dari nilai KKTP, jumlah 19 siswa pada kelas 

eksperimen terdapat 16(84%) yang tuntas atau memenuhi nilai KKTP 

dan 3(16%) yang belum tuntas, sedangkan pada kelas kontrol terdapat 

14 (61%) siswa tuntas atau sudah memenuhi nilai KKTP dan 11 (48%) 

siswa yang belum tuntas atau belum memenuhi KKTP. 

Dari pemaparan diatas maka terdapat perubahan yang cukup 

besar pada kelas yang menggunakan metode story telling pada mata 
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pelajaran Bahasa Indonesia, dari nilai hasil post-test membuktikan 

bahwa proses pebelajaran yang dilakukan sangat berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil post-test dari kedua kelas maka 

diperoleh frekuensi dan presentasi hasil post-test kelas eksperimen dan 

kelas kontrol sebagai berikut. 

c. Data peningkatan hasil pre-tets dan post-tets kelas kontrol dan 

kelas eksperimen 

Berdasarkan hasil dari pre-tets dan post-tes yang telah 

dilakukan pada kedua kelas terllihat pada perubahan kenaikan nilai 

anatara sisa kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Tabel 4. 6 Data Peningkatan Nilai Pre-test dan post-test 

Kelas  Rata-rata peningkatan 

Pre-test Post-test 

Eksperimen 57 79 22% 

Kontrol  59 71 12% 

Berdasarkan data diatas diketahui bahwa rata-rata hasil belajar 

siswa kelas eksperimen setelah penerapan metode story telling  

mengalami peningkatan sebesar 22% dan pada kelas kontrol 

mengalami peningkatan sebesar 12%. 

d. Hasil observasi kegiatan pembelajaran oleh guru menggunakan 

metode story telling  

1) Lembar Observasi oleh guru 

Observasi dilakukan dalam 3 kali pertemuan dengan 

menggunakan metode story telling. Berikut merupakan hasil 

observasi yang disajikan dalam bentuk tabel. 
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Tabel 4. 7 Hasil observasi oleh guru 

No Aspek yang dinilai P1 P2 P3 

1 Kegiatan awal    

 Membuka pelajaran dengan mengucap salam 4 4 4 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran 3 3 4 

 Melakukan kegiatan apresepsi 2 3 4 

 Memberikan motivasi 4 4 4 

2 Kegiatan inti     

 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 

kompetensi (tujuan pembelajaran) yang ingin 

dicapai dengan menggunakan metode story 

telling. 

2 3 4 

 Memberikan materi dengan metode ceramah 

dengan bantuan metode story telling 

menggunakan teks pada buku siswa 

3 3 4 

 Menentukan topik cerita yang menarik 2 3 4 

 Menjelaskan tentang penokohan dalam 

kerangka cerita 

2 4 4 

 Menejelaskan tentang terjadi latar cerita yang 

berisi tentang informasi waktu, ruang dan 

suasana dalam cerita 

3 3 4 

 Menejelaskan tentang bagian awal, isi dan 

penutup dalam cerita 

3 4 4 

 Menjelaskan tentang bagian amanat atau pesan 

dalam cerita 

2 3 4 

 Meminta siswa membuat kesimpulan dalam 

teks cerita 

2 3 4 

 Melakukan tanya jawab kepada siswa tentang 

hal-hal yang belum jelas dalam pembelajaran 

2 3 3 

 Menyampaikan materi dengan menggunakan 

bahasa lisan dan tertulis secara jelas 

3 4 4 
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3 Kegiatan penutup    

 Mengulas kembali materi yang tekah 

disampaikan 

2 3 4 

 Melakukan refleksi dengan membuat 

rangkuman 

2 4 4 

 Menutup pembelajaran dengan memberikan 

tugas untuk mempelajari materi yang akan 

datang 

2 4 4 

 Jumlah  42 58 67 

 Rata-rata 2,47 3,41 3,94 

 Persentase  62% 85% 99% 

 

𝑟𝑢𝑚𝑢𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑥100 

 

Tabel 4. 8 Kriteria persentase 

Nilai persentase Keterangan 

86-100 Sangat baik 

76-85 Baik 

66-75 Cukup 

51-65 Kurang 

 

Berdasarkan tabel diatas, diketahi bahwa pembelajaran 

menggunakan metode story telling yang dilakukan aktivitas guru 

pada pertemuan memperoleh jumlah skor 42 dengan persentase 

62% kategori kurang. Pertemuan kedua memperoleh jumla skor 58 

dengan persentase 85% kategori baik. Dan pertemuan ketiga 

memperoleh skor 67 dengan persentase 99% kategori sangat baik. 

Dengan demikian, kegiatan pembelajaran menggunakan metode 

story telling  yang dilakukan pada kelas IV Ibnu sina atau kelas 
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eksperimen mengalami peningkatan mulai dari awal hingga 

pertemuan terakhir.  

e. Hasil observasi kegiatan pembelajaran oleh siswa menggunakan 

metode story telling 

Lembar observasi yang dilakukan secara tatap muka dan 

aktivitas siswa diamati langsung oleh observer. Hal yang diamati 

dalam pembelajaran adalah aktivitas belajar siswa dengan 

menggunakan metode story telling yang dilakukan selama 3 kali 

pertemuan dengan menilai Tingkat keterampilan siswa dalam bercerita. 

Hasil observasi yang dilakukan disajikan dalam bentuk tabel. 

Tabel 4. 9 Hasil observasi oleh siswa 

No Nama  
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 

A B C D E A B C D E A B C D E 

1 APF 2 2 4 3 1 3 3 4 2 2 3 3 4 2 3 

2 ASS 3 4 3 4 2 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 

3 AZS 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 2 4 4 4 

4 ASB 2 2 3 2 2 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 

5 BAI 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 

6 CDA 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 4 3 4 2 3 

7 FA 2 2 3 2 2 3 3 4 2 2 3 3 2 3 3 

8 IZ 2 2 2 1 1 3 2 3 1 1 4 2 2 3 3 

9 KAM 3 3 2 3 3 4 4 3 3 2 3 4 4 3 3 

10 MTA 2 2 3 1 1 1 2 2 2 2 3 3 2 2 4 

11 MAM 1 2 3 2 1 1 2 3 2 1 2 3 4 3 3 

12 MFN 1 2 2 3 2 2 3 4 3 2 3 3 2 3 3 

13 NPA 2 1 3 2 1 2 2 3 3 2 4 3 4 3 3 

14 NPP 2 2 4 2 1 1 3 4 3 2 2 3 4 3 3 

15 RAS 1 1 2 2 1 2 2 3 2 2 3 2 4 2 3 

16 RA 1 1 2 1 1 2 2 3 2 1 2 3 4 2 3 

17 SK 1 1 2 1 1 2 2 3 2 2 4 3 3 2 3 

18 ZF 2 2 3 2 1 3 3 4 3 2 4 4 4 4 3 

19 ZAH 2 2 4 2 1 3 3 4 3 2 4 4 4 3 3 
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Jumlah 203 250 298 

Skor total 380 

persentase 53% 66% 78% 

 

𝑟𝑢𝑚𝑢𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑥100 

 

Tabel 4. 10 Kriteria persentase 

Nilai persentase Keterangan 

86-100 Sangat baik 

76-85 Baik 

66-75 Cukup 

51-65 kurang 

 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan metode story telling  yang dilakukan memiliki 

peningkatan dari pertemuan awal sampai akhir. Pada pertemuan 

pertama siswa memperoleh jumlah skor 203 dengan persentase 53% 

dengan kategori kurang. Pada pertemuan kedua  siswa memperoleh 

250 dengan persentase 66% dengan kategori cukup. Dan pertemuan 

ketiga siswa memperoleh hasil 298 dengan persentase 78% kategori 

baik.  

f. Uji Hipotesis 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel 

yang diambi dalam peneltian berdsitribusi normal atau tidak. 

Teknik analisi yang akan diuji normalitas data yaitu uji shapiro 

wilk, dengan menggunakan program IMB SPSS Statistic V25. 
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1) Hipotesis  

Ho : sampel berasak dari populasi berdistribusi normal 

Ha : sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal 

2) Derajat signifikan = a=5% 

3) Daerah kriteria 

Ha : diterima jika probabilitas value (sig) >0,05 

Ho : ditolak jika probabilitas value (sig) < 0.05 

Tabel 4. 11 Data normalitas 

 

Berdasarkan data pada tabel diatas diketahui pada kelas 

eksperimen yang menggunakan metode story telling dan kelas 

kontrol menggunakan metode konvisional. Pada output data tabel 

spss datas diperoleh : 

2) Uji Shapiro-wilk 

Pre-test kelas eksperimen sebesar 0,721 > 0,05 dan Post-

test 0,045 > 0,05, sedangkan pre-test kelas kontrol 0,404 > 0,05 

dan post-test 0,045 > 0,05. Maka dapat dinyatakan bahwa data dari 

pretest dan posttest kedua kelompok tersebut Ha diterima dan Ho 

ditolak, dengan demikian dinyatakan bersifat normal. 
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3) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan supaya dapat melihat apakah 

sampel dari populasi memiliki carian yang sama. Signifikan hasil 

posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen akan diperiksa dan 

diuji dengan menggunakan susunan program IBM SPSS Statistic 

25. Teknik analisis yang digunakan untuk menguji homogenitas 

data yaitu uji levene’s tets. 

Hipotesis pada uji homogenitas adalah: 

Ho : kelompok data homogen 

Hi : kelompok data tidak homogen 

Derajat signifikan = a : 5% 

Kriteria pengambilan kesimpulan pada uji homogenitas data yaitu : 

1) Nilai p-value > 0,05 maka Ho diterima 

2) Nilai p-value < 0,05 maka Ho ditolak 
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Tabel 4. 12 Hasil Uji Homogenitas 

 

Berdasarkan data diatas, dapat diketahui Nilai Sig Based 

On Mean sebesar 0,470 karena 0,470 > 0,05 dan levene statistic 

sebesar 0,533 Maka dapat disimpulkan nilai p-value > 0,05 maka 

Ho diterima yang artinya metode story telling  pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia bersifat homogen. 

4) Uji Hipotesis 

a) Uji T 

Setelah uji normalitas dan homogenitas selesai, dapat 

diamati bahwa kedua pertemuan tersebut normal dan homogen. 

Oleh karena itu, uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Paired Sample Test. Uji ini digunakan untuk mengetahui 

apakah terdapat pengaruh metode story telling terhadap hasil 

belajar siswa kelas IV MIS Matholiul Fallah, pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia. Ketentuan pengambilan keputusan dalam uji 

Pairet Sample Test yaitu : 

a) Jika nilai sig 2 - tailed) > 0,05 maka Ho diterima dan Ha 

ditolak 
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b) Jika nilai sig 2 – tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima 

Tabel 4. 13  

Hasil uji paired divergence 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui Sig. (2-tailed) lebih kecil 

atau pre-test dan post-test  kelas kontrol 0,001 < 0,05 dan pre-test 

dan post-test  kelas eksperimen 0,000 < 0,05. Maka dapat 

disimpulkan Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

metode story telling terhadap hasul belajar siswa kelas IV MIS 

Matholiul Fallah Tulang Bawang Barat. 

b) Uji N-Gain 

Tabel 4.14 

Hasil Uji N-Gain 
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Berdasarakan hasil perhitungan uji N-Gan Score menunjukan 

bahwa nilai rata-rata mean adalah 0,37 Sesuai dengan 

klasifikasi yang telah ditentukan bahwasannya 0,30 ≤ 0,39 < 

0,70 dengan interpretasi terjadi peningkatan dengan kategori 

sedang. 

B. Pembahasan 

Penelitian yang dilakukan di MIS Matholiul Fallah salah satu sekolah 

dasar yang berada di Tiyuh Candra Kencana, Kecamatan Tulang Bawang 

Tengah, Kabupaten Tulang Bawang Barat. Penelitian ini membahas tentang 

pengaruh metode story telling terhadap hasil belajar kelas IV pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia. Hasil penelitian yang telah diperoleh dari analisis 

data, pembahasan disusun untuk menjawab rumusan masalah serta 

menghubungkan hasil peneltian dengan landasan teori. 

Hasil analisis menunjukan bahwa pengaruh metode story telling  

mengalami pengaruh yang signfikan terhadap aktivitas belajar siswa kelas IV. 

Metode story teling menunjukan efisiensi dalam proses pembelajaran dengan 

memberikan paparan secar jelas. Penilitan ini menggunakan 2 kelompok yaitu 

kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kedua kelas tersebut diberi perlakuan 

yang berbeda dengan menggunakan metode story telling untuk kelas 

eksperimen dan kelas yang tidak mendapat perlakuan kelas kontrol atau kelas 

pengendali.  

Sebelum melakukan treatmen (perlakuan) kedua kelas diberikan pre-tets  

dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal masing-masing siswa. 

Pelaksanaan pre-test  ini dilakukan 2 JP dengan hasil nilai rata-rata pre-tets 
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kelas eksperimen sebesar 57 dan kelas kontrol 59. Setelah melakukan pre-test 

peneliti memberi melakukan analisis data dengan bantuan IMB statistic 25 

dan exel untuk memperoleh hasil temuan. 

Analisis data yang dilakukan adalah uji hipotesis dengan menggunakan 

uji T paired diverence yang memperoleh nilai dilihat pada hasil belajar siswa 

yang dilihat dari nilai sig.(2-tailed)  sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat 

disimpulkan Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian hipotesis 

penelitian ini diterima, yaitu terdapat pengaruh metode story telling terhadap 

hasil belajar siswa kelas IV MIS Matholiul Fallah khususnya pelajaran Bahasa 

Indonesia. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian 

terdahulu, penelitian yang dilakukan oleh Pendapat tersebut dapat diperkuat 

oleh penelitian Isna Dwi Astutid dengan hasil menunjukan bahwa penerapan 

metode story telling  dapat menjadi media untuk menyampaikan dan 

meningkatkan kemampuan proposial yang menjadikan proses pembelajaran 

membuat siswa menjadi atusias.60 

Selanjutnya penelitian kedua yang dilakukan oleh  Novena Desrianta 

Teresia Sitanggang, dkk dengan judul Pengaruh Metode Story Telling terhadap 

Keterampilan Berbicara Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonsia Kelas IV 

SD Negeri 015931 Padang Mahondang dalam penelitian ini menjelaskan 

bahwa storytelling atau metode bercerita adalah suatu cara penyampaian atau 

penguraian suatu peristiwa atau kejadian melalui kata, gambar, atau suara 

yang diberikan beberapa penambahan improvisasi dari pencerita sehingga 

dapat memperindah jalannya cerita. Peneliti menjelaskan bahwa dengan 

                                                 
60 Arifah Isna, “Pengaruh Metode Bercerita Terhadap Kemampuan Proposial Anak Usia 4-5 Tahun 

Di RA Al-Islamiyah.” 
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menggunakan metode story telling siswa memiliki peningkatan belajar yang 

signifikan.61 

Tidak hanya uji hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini, tetapi 

dilakukan uji N-Gain untuk mengukur seberapa jauh peningkatan hasil belajar 

setelah diberikan treatmean (perlakuan) dengan menggunakan metode story 

telling. Berdasarkan  hasil uji N-Gain diperoleh nilai rata-rata mean adalah 

g=0,37 Sesuai dengan klasifikasi yang telah ditentukan bahwasannya 0,30 ≤ 

0,39 < 0,70 dengan interpretasi terjadi peningkatan dengan kategori sedang. 

Hasil peneltian ini sejalan dengan peneltian yang dilakukan oleh Denok 

Julianingsih dan Endang Krisnawati yang berjudul Efektivitas Video Digital 

Storytelling terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X pada Materi Trigonometri 

yang menyatakan bahwa dalam proses pembelajaran, penggunaan dan 

pengembangan media pembelajaran sangat diperlukan. Hal ini dikarenakan 

penggunaan media sederhana berupa buku teks yang diberikan secara terus 

menerus akan dapat menimbulkan kebosanan pada diri siswa dan 

berkurangnya motivasi belajar siswa. Pada uji N-Gain yang digunakan untuk 

mengukur Tingkat efektivitas metode story telling pada peningkatan hasil 

belajar, memperoleh N-Gain skor 72,11 dan nilai tersebut berdasarkan 

kategori tafsiran efektivitas N-Gain termasuk dalam kategori cukup efektif. 

62Artinya ada perbedaan rata-rata hasil belajar antara pembelajaran yang 

menggunakan media video digital story telling dengan pembelajaran yang 

                                                 
61 Novena Desrianta Teresia Sitanggang et al., “Pengaruh Metode Storytelling Terhadap 

Keterampilan Berbicara Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas Iv Sd Negeri 015931 

Padang Mahondang,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 10 (2025): 134–147, 

https://journal.unpas.ac.id/index.php/pendas/article/view/23049/11377. 
62 Denok Julianingsih and Endang Krisnawati, “Efektivitas Video Digital Storytelling 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Materi Trigonometri,” Journal of Medives : Journal of 

Mathematics Education IKIP Veteran Semarang 4, no. 1 (2020): 129. 
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tanpa menggunakan media video digital story telling. Karena adanya 

perbedaan hasil belajar tersebut, sehingga dapat dikatakan bahwa media video 

digital storytelling efektif digunakan. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Nendi Nur Rohmawati dan 

Wiryanto yang berjudul Efektivitas Metode Story Telling Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Matematika Di SD N 

Gudo Kabupaten Jombang yang menyatakan bahwa dalam implementasi 

metode storytelling, siswa tidak hanya mendengarkan cerita dari guru, tetapi 

juga menyampaikan cerita, kemudian diajak berdiskusi, menjawab pertanyaan, 

menyampaikan pendapat, serta bekerja sama dalam kelompok kecil untuk 

memecahkan permasalahan yang terkandung dalam cerita. Pada uji N-Gain 

yang digunakan untuk mengukur Tingkat efektivitas metode story telling pada 

peningkatan hasil belajar, memperoleh N-Gain skor 0,6399 atau 63% 

termasuk dalam kategori sedang, hal tersebut mencerminkan terjadinya 

perkembangan yang signifikan pada hasil belajar siswa.63 Dari hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa metode bercerita efektif digunakan dalam 

pembelajaran matematika khususnya materi bangun ruang bagi siswa kelas III 

SD.  

Berdasarkan hasil pengamatan selama proses penelitian ditemukan siswa 

menunjukan peran aktif yang tinggi selama pembelajaran dengan keterlibatan 

langsung dalam setiap kegiatan dari awal hingga akhir. Pelaksanaan metode 

story telling pada proses pembelajaran bahasa indonesia khususnya bab 6 satu 

titik memperoleh respon positf dari siswa, hal tersebut dapat dilihat dari hasil 

                                                 
63 Nendi Nur Rohmawati et al., “Efektivitas Metode Story Telling Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Matematika Di SD N Gudo Kabupaten Jombang” 13, no. 4 

(2025): 988–1000. 
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observasi aktivitas siswa dengan menggunakan metode story telling yang 

mengalami peningkatan disetiap pertemuan. Pada pertemuan kedua  siswa 

memperoleh 250 dengan persentase 66% dengan kategori cukup. Dan 

pertemuan ketiga siswa memperoleh hasil 298 dengan persentase 78% 

kategori baik.  

Peningkatan observasi aktivitas pembelajaran guru dengan menggunakan 

metode story telling  pada pertemuan I jumlah skor 42 dengan persentase 62% 

kategori kurang. Pertemuan kedua memperoleh jumla skor 58 dengan 

persentase 85% kategori baik. Dan pertemuan ketiga memperoleh skor 67 

dengan persentase 99% kategori sangat baik62%, pertemuan II 85% dan 

pertemuan III 99%. 

Setelah melakukan penelitian dilapangan yang berpedoman pada kaidah 

ilmiah, peneliti memperoleh beberapa temuan yang relevan dengan pokok 

pembahasan peneliti menemukan bahwasanya metode story telling dapat 

meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, hal tersebut dapat 

dilihat dari lembar observasi yang dilakukan siswa dan peneliti juga 

menemukan bahwa metode story telling dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa, hal tersebut dapat dilihat dari hasil secara keseluruhan pada nilai pretest 

dan posttest yang sudah dilakukan. Jadi penggunaan metode story telling ini 

dapat dijadikan solusi alternatif bagi guru untuk diimplikasikan dalam 

pembelajaran 

Penelitian yang dilakukan di lapangan tentunya tidak dapat berjalan 

dengan sempurna, peneliti dalam hal ini menemukan beberapa kendala-

kendala dalam penelitian, yatiu keterbatasan waktu serta keterbatasan peneiliti 
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dalam menciptakan suasa pembelajaran yang kurang kondusif tetapi dalam 

pelaksanaannya peneliti sudah berusaha semaksimal untuk menciptakan 

pembelajaran yang menarik dan kondusif. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil data diatas dapat ditarik Kesimpulan bahwasannya 

Hasil analisis menunjukan bahwa pengaruh metode story telling  mengalami 

pengaruh yang signfikan terhadap hasil belajar siswa kelas IV. Metode story 

teling menunjukan efisiensi dalam proses pembelajaran dengan memberikan 

paparan secar jelas. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil uji T paired diverence 

yang memperoleh nilai dilihat pada hasil belajar siswa yang dilihat dari nilai 

sig.(2-tailed)  sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan Ha diterima dan 

Ho ditolak. Dengan demikian hipotesis penelitian ini diterima, yaitu terdapat 

pengaruh metode story telling terhadap hasil belajar siswa kelas IV MIS 

Matholiul Fallah khususnya pelajaran Bahasa Indonesia. Kemudian 

penggunaan metode story telling dalam pembelajaran Bahasa Indonesia  

memberikan peningkatan terhadap hasil belajar siswa. Hal tersebut dapat 

diketahui dari hasil uji N-Gain pada kelas eksperimen memperoleh nilai 0,37 

yang memiliki arti terjadi peningkatan dengan kategori sedang. Penilitan ini 

menggunakan 2 kelompok yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kedua 

kelas tersebut diberi perlakuan yang berbeda dengan menggunakan metode 

story telling untuk kelas eksperimen dan kelas yang tidak mendapat perlakuan 

kelas kontrol atau kelas pengendali. Hal ini dapat dilihat melalui data hasil 

observasi aktivitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa dengan 

menggunakan metode story telling hasil observasi aktivitas siswa dengan 

menggunakan metode story telling yang mengalami peningkatan disetiap 
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pertemuan. Pada pertemuan kedua  siswa memperoleh 250 dengan persentase 

66% dengan kategori cukup. Dan pertemuan ketiga siswa memperoleh hasil 

298 dengan persentase 78% kategori baik. Peningkatan observasi aktivitas 

pembelajaran guru dengan menggunakan metode story telling  pada pertemuan 

I jumlah skor 42 dengan persentase 62% kategori kurang. Pertemuan kedua 

memperoleh jumla skor 58 dengan persentase 85% kategori baik. Dan 

pertemuan ketiga memperoleh skor 67 dengan persentase 99% kategori sangat 

baik62%, pertemuan II 85% dan pertemuan III 99%.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil peneltian, saran yang dapat peneliti berikan anatara 

lain sebagai berikut : 

1. Bagi Guru 

Diharapkan metode story telling dapat menjadi alternatif yang dapat 

memberikan kontribusi dalam mempengharuhi hasil belajar maupun hasil 

belajar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

2. Bagi Siswa 

Diharapkan siswa mendapatkan cara belajar dan pemahaman yang bukan 

hanya dalam konteks teori dan membaca namun diharapkan mampu 

mengubah antusias siswa dalam belajar dan bernalar kritis 

3. Bagi Peneliti 

Menjadikan pengalaman bagi peneliti dalam menangani masalah hasil 

belajar siswa dan diharapkan skripsi ini dapat bermanfaat bagi penelitian-

penelitian selanjutnya. 
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Lampiran 1 Outline 
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Lampiran 2 Alat Pengumpul Data 
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Lampiran 3 Data Siswa Kelas Kontrol 

 

No  

 

Nama Siswa 

 

Nilai 

Pre-test 

Nilai  

Post-test 

1 Adiba Bilqis 45 50 

2 Ali Ubaydillah Yusuf 70 80 

3 Ayla Qifa Maharini 50 65 

4 Eka  Ramadhan 40 70 

5 Faisa Ilma Khasanah 85 90 

6 Faiza Adzima Sidqia R 80 85 

7 Faris maulana 55 55 

8 Fikri Nahka Rafie 45 75 

9 Diki Ananda 60 50 

10 Kholifatul Fadilah 40 60 

11 Hanif Zakiyuddin 25 75 

12 Haikal Atta 75 80 

13 Justin Darmma Djelantik 80 80 

14 Kenzo hafid Ramadhan 50 55 

15 Muhamad faith 70 75 

16 Muhamad Iksan Fauzi 65 75 

17 Melodi Adelia Pratiiwi 60 80 

18 Najwa Julia Ramadhani 80 75 

19 Raesha Akla Putri 65 75 

20 Sevia Yuanita Prasasti 70 66 

21 Rahmad Fadli 75 75 

22 Thasfa Alkaneezar 30 70 

23 Ira Nadzifa 50 75 
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Lampiran 4 Data Siswa Kelas Eksperimen 

 

No 

 

Nama Siswa 

Nilai  

Pre-test 

Nilai 

post-test 

  

1 Ahmad Putra Arfandi 50 75 

2 Allan Satrio Seftiando 70 90 

3 Amelda Zulfatus Soraya 85 100 

4 Arfa Senja Bahuraksa 60 85 

5 Bilqis Ayudia Inara 90 100 

6 Chalista Dilla Aqila 55 80 

7 Fajri Aprilio 40 65 

8 Izdihar Zahra 55 70 

9 Khamim Abdillah M 75 80 

10 Mayka Tri Ananda 70 80 

11 M. Akmal Maulana 35 65 

12 Muhamad Farhan N 70 80 

13 Nadira Prilian Najla 45 80 

14 Naila Permata Putri 45 75 

15 Rafa Adnandira Syadi 30 70 

16 Rahmat Aditya 30 75 

17 Safeera Kurnia 45 70 

18 Zayyinu Fuadiyah 65 80 

19 Zahira Aulia Rahma 60 75 
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Lampiran 5 Alur Tujuan Pembelajaran 

ALUR DAN TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

Identitas Sekolah : MIS Matholiul Fallah 

Tahun Pelajaran : 2024/2025 

Kelas   : IV 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Capaian Pembelajaran (umum) 

Peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan bernalar, 

sesuai dengan tujuan, kepada teman sebaya dan orang dewasa tentang hal-hal 

menarik di lingkungan sekitarnya. Peserta didik menunjukkan minat terhadap 

teks, mampu memahami dan menyampaikan gagasan dari teks informatif, serta 

mampu mengungkapkan gagasan dalam kerja kelompok dan diskusi, serta 

memaparkan pendapatnya secara lisan dan tertulis. Peserta didik mampu 

meningkatkan penguasaan kosakata baru melalui berbagai kegiatan berbahasa dan 

bersastra dengan topik yang beragam. Peserta didik mampu membaca dengan 

fasih dan lancar. 

Elemen Capaian 

Pembelajaran 

Tujuan 

Pembelajaran 

Alur Tujuan 

Pembelajaran 

Menyimak  Peserta didik 

mampu 

memahami ide 

pokok (gagasan) 

suatu pesan 

lisan, informasi 

dari media 

audio, teks aural 

(teks yang 

dibacakan 

dan/atau 

didengar), dan 

instruksi lisan 

yang berkaitan 

dengan tujuan 

berkomunikasi. 

Peserta didik 

mampu 

memahami dan 

memaknai teks 

 Peserta 

didik 

mampu 

memahami 

ide pokok 

(gagasan) 

suatu pesan 

lisan. 

 Peserta 

didik 

mampu 

memahami 

informasi 

dari media 

audio, teks 

aural dan 

instruksi 

lisan yang 

berkaitan 

dengan 

1. Peserta didik 

mampu 

memahami ide 

pokok (gagasan) 

suatu pesan lisan.  

2. Peserta didik 

mampu 

memahami 

informasi dari 

media audio, teks 

aural dan 

instruksi lisan 

yang berkaitan 

dengan tujuan 

berkomunikasi. 

3. Peserta didik 

mampu 

memahami dan 

memaknai teks 

narasi yang 



 

 

92 

 

narasi yang 

dibacakan atau 

dari media 

audio. 

tujuan 

berkomunik

asi. 

 Peserta 

didik 

mampu 

memahami 

dan 

memaknai 

teks narasi 

yang 

dibacakan 

atau dari 

media 

audio. 

dibacakan atau 

dari media audio. 

4. Peserta didik 

mampu 

memahami pesan 

dan informasi 

tentang kehidupan 

sehari-hari, teks 

narasi, dan puisi 

anak dalam 

bentuk cetak atau 

elektronik. 

5. Peserta didik 

mampu membaca 

kata-kata baru 

dengan pola 

kombinasi huruf 

yang telah 

dikenalinya 

dengan fasih. 

6. Peserta didik 

mampu 

memahami ide 

pokok dan ide 

pendukung pada 

teks informatif. 

7. Peserta didik 

mampu 

memaknai 

kosakata baru dari 

teks yang dibaca 

atau tayangan 

yang dipirsa 

sesuai dengan 

topik. 

8. Peserta didik 

mampu 

menjelaskan hal-

hal yang dihadapi 

oleh tokoh cerita 

pada teks narasi. 

9. Peserta didik 

mampu 

menceritakan 

kembali suatu 

informasi yang 

dibaca atau 

didengar dari teks 

Membaca dan 

memirsa 

Peserta didik 

mampu 

memahami 

pesan dan 

informasi 

tentang 

kehidupan 

sehari-hari, teks 

narasi, dan puisi 

anak dalam 

bentuk cetak 

atau elektronik. 

Peserta didik 

mampu 

membaca kata- 

kata baru dengan 

pola kombinasi 

huruf yang telah 

dikenalinya 

dengan fasih. 

Peserta didik 

mampu 

memahami ide 

pokok dan ide 

pendukung pada 

teks informatif. 

Peserta didik 

mampu 

menjelaskan hal-

hal yang 

dihadapi oleh 

tokoh cerita pada 

teks narasi. 

 Peserta 

didik 

mampu 

memahami 

pesan dan 

informasi 

tentang 

kehidupan 

sehari-hari, 

teks narasi, 

dan puisi 

anak dalam 

bentuk 

cetak atau 

elektronik. 

 Peserta 

didik 

mampu 

membaca 

kata-kata 

baru dengan 

pola 

kombinasi 

huruf yang 

telah 

dikenalinya 

dengan 

fasih. 

 Peserta 

didik 

mampu 

memahami 

ide pokok 
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Peserta didik 

mampu 

memaknai 

kosakata baru 

dari teks yang 

dibaca atau 

tayangan yang 

dipirsa sesuai 

dengan topik 

dan ide 

pendukung 

pada teks 

informatif.  

 Peserta 

didik 

mampu 

memaknai 

kosakata 

baru dari 

teks yang 

dibaca atau 

tayangan 

yang dipirsa 

sesuai 

dengan 

topik 

narasi dengan 

topik yang 

beraneka ragam. 

10. Peserta didik 

mampu berbicara 

dengan pilihan 

kata dan sikap 

tubuh/gestur yang 

santun, 

menggunakan 

volume dan 

intonasi yang 

tepat sesuai 

konteks. 

11. Peserta didik 

mengajukan dan 

menanggapi 

pertanyaan, 

jawaban, 

pernyataan, 

penjelasan dalam 

suatu percakapan 

dan diskusi 

dengan aktif. 

12. Peserta didik 

mampu menulis 

teks narasi, teks 

deskripsi, teks 

rekon, teks 

prosedur, dan teks 

eksposisi dengan 

rangkaian kalimat 

yang beragam 

Berbicara dan 

Mempresentasikan 

Peserta didik 

mampu 

berbicara dengan 

pilihan kata dan 

sikap 

tubuh/gestur 

yang santun, 

menggunakan 

volume dan 

intonasi yang 

tepat sesuai 

konteks. Peserta 

didik 

mengajukan dan 

menanggapi 

pertanyaan, 

jawaban, 

pernyataan, 

penjelasan dalam 

suatu percakapan 

dan diskusi 

dengan aktif. 

Peserta didik 

mampu 

mengungkapkan 

gagasan dalam 

suatu percakapan 

dan diskusi 

dengan 

mematuhi tata 

caranya. Peserta 

 Peserta 

didik 

mampu 

berbicara 

dengan 

pilihan kata 

dan sikap 

tubuh/gestur 

yang 

santun, 

menggunak

an volume 

dan intonasi 

yang tepat 

sesuai 

konteks. 

 Peserta 

didik 

mengajukan 

dan 

menanggapi 

pertanyaan, 

jawaban, 

pernyataan, 

penjelasan 

dalam suatu 

percakapan 

dan diskusi 

dengan 

aktif. 

 Peserta 
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didik mampu 

menceritakan 

kembali suatu 

informasi yang 

dibaca atau 

didengar dari 

teks narasi 

dengan topik 

yang beraneka 

ragam 

didik 

mampu 

menceritaka

n kembali 

suatu 

informasi 

yang dibaca 

atau 

didengar 

dari teks 

narasi 

dengan 

topik yang 

beraneka 

ragam. 

Menulis  Peserta didik 

mampu menulis 

teks narasi, teks 

deskripsi, teks 

rekon, teks 

prosedur, dan 

teks eksposisi 

dengan 

rangkaian 

kalimat yang 

beragam, 

informasi yang 

rinci dan akurat 

dengan topik 

yang beragam. 

Peserta didik 

terampil menulis 

tegak 

bersambung. 

 Peserta 

didik 

mampu 

menulis 

teks narasi, 

teks 

deskripsi, 

teks rekon, 

teks 

prosedur, 

dan teks 

eksposisi 

dengan 

rangkaian 

kalimat 

yang 

beragam. 

 

 

Wali kelas 

 

 

 

 

 

 

Candra kencana 21 April 2025 

peneliti 
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Mujiati, S.Pd. I 

NIP. 

Safina Dian Rahmawati 

NPM. 2101031031 

 

 

Mengetahui  

Kepala sekolah 
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Lampiran 6 Modul Ajar 

MODUL AJAR 

KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN I 

BAHASA INDONESIA 

No  Komponen  Deskripsi 

A  1. Informasi Umum   

 Nama Penyusun   

Satuan Pendidikan  

Tahun Pelajaran  

Semester  

Kelas  

Mata Pelajaran  

Alokasi Waktu  

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

Safina Dian Rahmawati 

MIS Matholiul Fallah 

2024/2025 

Genap 

IV Ibnu Sina 

Bahasa Indonesia  

(2x35 Menit) 

B.  KOMPETENSI AWAL 

 Capaian Pembelajaran Fase B 

Peserta didik mampu memahami ide pokok dan ide pendukung pada teks informatif 

C PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 Mandiri 

 Bernalar kritis 

D SARANA DAN PRASARANA 

 Sumber belajar 
Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik 

Indonesia, Buku Guru dan Buku Siswa Bahasa Kelas IV Tahun 2023 

 Alat  
Spidol, papan tulis, dan penghapus 

 Media 
Buku Bahasa Indonesia  

E TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler/tipikal 

F JUMLAH PESERTA DIDIK 

 Jumlah peserta didik kelas IV 19 anak 

 KOMPETENSI INTI 

 A MODEL PEMBELAJARAN 
 Metode : story telling, ceramah, tanya jawab 

 B TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 Tujian pembelajaran : 

 Peserta didik mampu memahami pesan dan informasi  sehari-hari, 

teks narasi dan puisi anak dalam bentuk cetak atau elektronik 

 C PEMAHAMAN BERMAKNA 

 Pemahaman dalam teks cerita, 

 D Pertanyaan pemantik 

 Dapatkah kalian menyebutkan kejadian dan perubahan tokoh dalam 

cerita 

 E PERSIAPAN PEMBELAJARAN 

 Menyiapkan materi ajar 

 Menentukan teks cerita 

 F KEGIATAN PEMBELAJARAN 
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I. Kegiatan awal (10 menit) 

a. Membuka pelajaran dengan mengucap salam 

b. Menyampaikan tujuan pembalajaran 

c. Melakukan kegiatan apresepsi 

d. Memberikan motivasi 

 II. Kegiatan inti (50 menit) 

Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi (tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai) dengan menggunakan metode 

story telling 

a. Memberikan materi dengan metode ceramah dengan bantuan 

metode story telling menggunkan teks pada buku siswa 

b. Menentukan topik cerita yang lucu menarik 

c. Menjelaskan tentang penokohan dalam kerangka cerita 

d. Menjelaskan tentang terjadinya latar cerita yang berisi tentang 

informasi waktu, ruang dan suasana dalam cerita. 

e. Menjelaskan tentang bagian awal, isi dan penutup 

f. Menjelaskan tentang letak bagian amanat atau pesan dalam 

sebuah teks cerita 

g. Meminta siswa membuat kesimpulan dari teks cerita 

h. Melakukan tanya jawab kepada siswa tentang hal-hal yang 

belum jelas dalam pembelajaran 

i. Menyampaikan materi dengan menggunkan bahasa lisan dan 

tertulis secara jelas 

 III. Kegiatan penutup (10 menit) 

a. Mengulas kembali materi yang telah disampaikan 

b. Melakukan refleksi dengan membuat rangkuman 

c. Menutup pembelajaran dengan memberikan tugas untuk 

mempelajari materi yang akan datang 

 

 G.  Asemen 

Penilaian pengetahuan (kognitif) 

Setiap peserta didik mengerjakan soal sebagai penguatan materi 

 H.  REFLEKSI 

 Peserta didik mampu menyampaikn isi teks cerita dengan menggunakan 

bahasa indonesia dengan percaya diri 

 Peserta didik aktif melakukan tanya jawab dengan guru dalam keiatan 

pembelajaran 

 Peserta mampu menyampaikan pendapat tentang teks cerita 

 peserta didik berani untuk memberikan kesimpulan teks cerita 

 

 J.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

1. Remedial 

Remedial berisi informasi tentang kegiatan pebelajaran untuk siswa yang 

ingin memperkuat pemahaman pada kompetensi sebelum kompetensi yang 

sedang dipelajari atau untuk siswa yang memperlihatkan penguasaan 

kompetensi yang lebih rendah dibanding kompetensi yang sedang 

dipelajari. 

2. Pengayaan  

Pengayaan berisi informasi tentan kegiatan pembelajaran yang dapat 

digunakan guru untuk siswa yang memiliki minat tinggi terhadap 

topi/kegiatan pembelajaran atau memperlihatkan penguasaan kompetensi 

yang lebih tinggi dibanding kompetensi yang sedang dipelajari 
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Wali kelas IV Ibnu Sina 

 

 

 

 

 

 

Mujiati, S. Pd. I 

NIP. 

 

Candta Kencana, 21 April 2025 

Peneliti  

 

 

 

 

 

 

Safina Dian Rahmawati 

NPM. 2101031031 

 

Kepala Madrasah 

MIS Matholiul Fallah 
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MODUL AJAR 

KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN II 

BAHASA INDONESIA 

No  Komponen  Deskripsi 

A  2. Informasi Umum   

 Nama Penyusun   

Satuan Pendidikan  

Tahun Pelajaran  

Semester  

Kelas  

Mata Pelajaran  

Alokasi Waktu  

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

Safina Dian Rahmawati 

MIS Matholiul Fallah 

2024/2025 

Genap 

IV Ibnu Sina 

Bahasa Indonesia  

(2x35 Menit) 

B.  KOMPETENSI AWAL 

 Capaian Pembelajaran Fase B 

Peserta didik mampu memahami ide pokok dan ide pendukung pada teks informatif 

C PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 Mandiri 

 Bernalar kritis 

D SARANA DAN PRASARANA 

 Sumber belajar 
Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik 

Indonesia, Buku Guru dan Buku Siswa Bahasa Kelas IV Tahun 2023 

 Alat  
Spidol, papan tulis, dan penghapus 

 Media 
Buku Bahasa Indonesia  

E TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler/tipikal 

F JUMLAH PESERTA DIDIK 

 Jumlah peserta didik kelas IV 19 anak 

 KOMPETENSI INTI 

 G MODEL PEMBELAJARAN 
 Metode : story telling, ceramah, tanya jawab 

 H TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 Tujian pembelajaran : 

 Peserta didik mampu memahami pesan dan informasi  sehari-hari, 

teks narasi dan puisi anak dalam bentuk cetak atau elektronik 

 I PEMAHAMAN BERMAKNA 

 Pemahaman dalam teks cerita, 

 J Pertanyaan pemantik 

 Dapatkah kalian menyebutkan kejadian dan perubahan tokoh dalam 

cerita 

 K PERSIAPAN PEMBELAJARAN 

 Menyiapkan materi ajar 

 Menentukan teks cerita 

 L KEGIATAN PEMBELAJARAN 

IV. Kegiatan awal (10 menit) 

e. Membuka pelajaran dengan mengucap salam 
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f. Menyampaikan tujuan pembalajaran 

g. Melakukan kegiatan apresepsi 

h. Memberikan motivasi 

 V. Kegiatan inti (50 menit) 

Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi (tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai) dengan menggunakan metode 

story telling 

j. Memberikan materi dengan metode ceramah dengan bantuan 

metode story telling menggunkan teks pada buku siswa 

k. Menentukan topik cerita yang lucu menarik 

l. Menjelaskan tentang penokohan dalam kerangka cerita 

m. Menjelaskan tentang terjadinya latar cerita yang berisi tentang 

informasi waktu, ruang dan suasana dalam cerita. 

n. Menjelaskan tentang bagian awal, isi dan penutup 

o. Menjelaskan tentang letak bagian amanat atau pesan dalam 

sebuah teks cerita 

p. Meminta siswa membuat kesimpulan dari teks cerita 

q. Melakukan tanya jawab kepada siswa tentang hal-hal yang 

belum jelas dalam pembelajaran 

r. Menyampaikan materi dengan menggunkan bahasa lisan dan 

tertulis secara jelas 

 VI. Kegiatan penutup (10 menit) 

d. Mengulas kembali materi yang telah disampaikan 

e. Melakukan refleksi dengan membuat rangkuman 

f. Menutup pembelajaran dengan memberikan tugas untuk 

mempelajari materi yang akan datang 

 

 G.  Asemen 

Penilaian pengetahuan (kognitif) 

Setiap peserta didik mengerjakan soal sebagai penguatan materi 

 H.  REFLEKSI 

 Peserta didik mampu menyampaikn isi teks cerita dengan menggunakan 

bahasa indonesia dengan percaya diri 

 Peserta didik aktif melakukan tanya jawab dengan guru dalam keiatan 

pembelajaran 

 Peserta mampu menyampaikan pendapat tentang teks cerita 

 peserta didik berani untuk memberikan kesimpulan teks cerita 

 

 J.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

3. Remedial 

Remedial berisi informasi tentang kegiatan pebelajaran untuk siswa yang 

ingin memperkuat pemahaman pada kompetensi sebelum kompetensi yang 

sedang dipelajari atau untuk siswa yang memperlihatkan penguasaan 

kompetensi yang lebih rendah dibanding kompetensi yang sedang 

dipelajari. 

4. Pengayaan  

Pengayaan berisi informasi tentan kegiatan pembelajaran yang dapat 

digunakan guru untuk siswa yang memiliki minat tinggi terhadap 

topi/kegiatan pembelajaran atau memperlihatkan penguasaan kompetensi 

yang lebih tinggi dibanding kompetensi yang sedang dipelajari 
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Wali kelas IV Ibnu Sina 
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NIP. 
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Peneliti  
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MODUL AJAR 

KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN III 

BAHASA INDONESIA 

No  Komponen  Deskripsi 

A  3. Informasi Umum   

 Nama Penyusun   

Satuan Pendidikan  

Tahun Pelajaran  

Semester  

Kelas  

Mata Pelajaran  

Alokasi Waktu  

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

Safina Dian Rahmawati 

MIS Matholiul Fallah 

2024/2025 

Genap 

IV Ibnu Sina 

Bahasa Indonesia  

(2x35 Menit) 

B.  KOMPETENSI AWAL 

 Capaian Pembelajaran Fase B 

Peserta didik mampu memahami ide pokok dan ide pendukung pada teks informatif 

C PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 Mandiri 

 Bernalar kritis 

D SARANA DAN PRASARANA 

 Sumber belajar 
Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik 

Indonesia, Buku Guru dan Buku Siswa Bahasa Kelas IV Tahun 2023 

 Alat  
Spidol, papan tulis, dan penghapus 

 Media 
Buku Bahasa Indonesia  

E TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler/tipikal 

F JUMLAH PESERTA DIDIK 

 Jumlah peserta didik kelas IV 19 anak 

 KOMPETENSI INTI 

 M MODEL PEMBELAJARAN 
 Metode : story telling, ceramah, tanya jawab 

 N TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 Tujian pembelajaran : 

 Peserta didik mampu memahami pesan dan informasi  sehari-hari, 

teks narasi dan puisi anak dalam bentuk cetak atau elektronik 

 O PEMAHAMAN BERMAKNA 

 Pemahaman dalam teks cerita, 

 P Pertanyaan pemantik 

 Dapatkah kalian menyebutkan kejadian dan perubahan tokoh dalam 

cerita 

 Q PERSIAPAN PEMBELAJARAN 

 Menyiapkan materi ajar 

 Menentukan teks cerita 

 R KEGIATAN PEMBELAJARAN 

VII. Kegiatan awal (10 menit) 

i. Membuka pelajaran dengan mengucap salam 
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j. Menyampaikan tujuan pembalajaran 

k. Melakukan kegiatan apresepsi 

l. Memberikan motivasi 

 VIII. Kegiatan inti (50 menit) 

Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi (tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai) dengan menggunakan metode 

story telling 

s. Memberikan materi dengan metode ceramah dengan bantuan 

metode story telling menggunkan teks pada buku siswa 

t. Menentukan topik cerita yang lucu menarik 

u. Menjelaskan tentang penokohan dalam kerangka cerita 

v. Menjelaskan tentang terjadinya latar cerita yang berisi tentang 

informasi waktu, ruang dan suasana dalam cerita. 

w. Menjelaskan tentang bagian awal, isi dan penutup 

x. Menjelaskan tentang letak bagian amanat atau pesan dalam 

sebuah teks cerita 

y. Meminta siswa membuat kesimpulan dari teks cerita 

z. Melakukan tanya jawab kepada siswa tentang hal-hal yang 

belum jelas dalam pembelajaran 

aa. Menyampaikan materi dengan menggunkan bahasa lisan dan 

tertulis secara jelas 

 IX. Kegiatan penutup (10 menit) 

g. Mengulas kembali materi yang telah disampaikan 

h. Melakukan refleksi dengan membuat rangkuman 

i. Menutup pembelajaran dengan memberikan tugas untuk 

mempelajari materi yang akan datang 

 

 G.  Asemen 

Penilaian pengetahuan (kognitif) 

Setiap peserta didik mengerjakan soal sebagai penguatan materi 

 H.  REFLEKSI 

 Peserta didik mampu menyampaikn isi teks cerita dengan menggunakan 

bahasa indonesia dengan percaya diri 

 Peserta didik aktif melakukan tanya jawab dengan guru dalam keiatan 

pembelajaran 

 Peserta mampu menyampaikan pendapat tentang teks cerita 

 peserta didik berani untuk memberikan kesimpulan teks cerita 

 

 J.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

5. Remedial 

Remedial berisi informasi tentang kegiatan pebelajaran untuk siswa yang 

ingin memperkuat pemahaman pada kompetensi sebelum kompetensi yang 

sedang dipelajari atau untuk siswa yang memperlihatkan penguasaan 

kompetensi yang lebih rendah dibanding kompetensi yang sedang 

dipelajari. 

6. Pengayaan  

Pengayaan berisi informasi tentan kegiatan pembelajaran yang dapat 

digunakan guru untuk siswa yang memiliki minat tinggi terhadap 

topi/kegiatan pembelajaran atau memperlihatkan penguasaan kompetensi 

yang lebih tinggi dibanding kompetensi yang sedang dipelajari 
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Lampiran 7 soal pre-test 

Soal Pre-test 

 

Identitas siswa 

Nama  

 :…………………………………………………………………………. 

Hari/Tanggal 

 :…………………………………………………………………………. 

Kelas/Semester

 :…………………………………………………………………………. 

berilah tanda silang (x) pada jawaban yang tepat! 

 

Bacalah kutipan cerita dibawah ini untuk mengerjakan soal nomor 1-2 

    liburan kali ini Lisa kedatangan saudara sepupunya, Caca. Caca tinggal di kota 

Banjarbaru, Kalimantan Selatan. Caca datang Bersama dengan ayah dan ibunya. 

Mereka semua sudah merencanakan dari jauh-jau hari untuk liburan ke 

Yogyakarta. Mereka ingin sekali mengunjungi Gua Pindul di Kabupaten 

Gunungkidul. Selama ini, mereka hanya melihat Gua Pinduk melalui Internet. 

1. berikut ini bukan contoh kalimat efektif adalah….. 

a selama inni, mereka hanya melihat Gua Pindul melalui internet. 

b Caca tinggal di Kota Banjarbaru,Kalimantan Selatan 

c Caca datang Bersama ayah dan ibunya 

d Mereka ingin sekali mengunjungi Gua Pindul di Kabupaten 

Gunungkidul 

 

2. Mereka semua sudah merencanakan dari jauh-jauh hari untuk liburan ke 

Yogyakarta. 

Kalimat diatas sebaiknya diubah menjadi… 

a Mereka semua sudah merencanakan dari jauh-jauh hari untuk berlibur 

ke Yogyakarta. 

b Mereka sudah direncanakan dari jauh-jauh hhar untuk berlibur di 

Yogyakarta. 

c Semua sudah merencanakan dari jauh-jauh hari untuk berlbur ke 

Yogyaakarta. 

d Mereka sudah merencanakan dari jauh-jauh hari unutuk berlibur ke 

Yogyakarta. 

 

3. Hal-hal yang tidak perlu ditulis dalam laporan perjalanan adalah… 

a Waktu dan tempat 

b Tujuan perjalanan dilakukan 

c Alat dan bahan 

d Simpulan 

4. Kesan dan pesan dalam perjalanan ditulis pada bagian…laporan 

perjalanan. 

a Awal    c. Akhir 
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b Isi     d. Tengah 

Teks berikut untuk megerjakan soal nomor 5-8 

    Sakit perut tidak hanya disebabkan oleh makanan. Selain mengkonsumsi 

makanan, kita juga mengkonsumsi minuman. Nah, kuman penyebab sakit perut 

bisa berasal dari minuman. Air mentah banyak mengandung kuman menurut hasil 

penelitian. Memasak air dapat mematikan kuman. Maka dari itu, memasak air 

sebelum diminum sangat penting. 

 

5. Meninum air tanpa dimasak dahulu dapat mengakibatkan…. 

a Sakit perut    c. Kram perut 

b Batuk    d. Demam 

 

6. Kalimat utama paragaf diatas terletak pada….paragaf 

a Awal    c. Tengah  

b Akhir    d. awal dan akhir 

 

7. Menurut letak kalimat utamanya, paragaf diatas merupakan paragaf… 

a Deduktif    c. induksi  

b Induktif    d. Campuran 

 

8. Paragaf tersebut memuat pernyataan berupa…. 

a Opini    c. fakta  

b Pendapat pribadi   d. simpulan 

 

Bacalah kutipan cerita berikut untuk soal 9-10 

    Bel istirahat berbunyi, Toni mengajak Dedi jajan dikantin. Dodi menolak 

ajakan Toni. Itu karena Dodi sudah membawa bekal nasi goreng buatan ibu. 

    Saat disekolah, Dodi memang jarang jajan. Ia lebih suka membawa bekal dari 

rumah. Uang sakunya dikumpulkan untuk ditabung. Dodi menabung dicelengan. 

Dodi rajin menabung karena ia tahu manfaat menabug itu banyak. Dengan 

menabung dapat membiasakan hidup hemat dan melatih kesabaran serta 

kedisiplinan. Selain itu dengan menabung akan mempunyai dana celengan yang 

bisa digunakan saat dibutuhkan. 

 

9. Apa tujuan penulis membuat cerita tersebut? 

a Penulis ingin menceritakan pegalaannya saat disekolah 

b Penulis ingin menyampaikan bahwa siswa seharusnya membawa bekal 

saat sekolah 

c Penulis ingi menjelaskan tentang manfaat menabung 

d Penulis ingin memberi tahu tentang cara menghemat uang 
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10. Perhatikan kalimat-kalimat berikut! 

    Bel istirahat berbunyi, Toni mengajak Dodi membeli makanan dikantin. Dodi 

menolak ajakan Toni itu karena Dodi sudah membawa bekal nasi goreng buatan 

ibu. 

Berdasarkan kalimat-kelimat tersebut kira-kira percakapan yang diucapkan 

Toni dan Dodi menolak adalah.. 

a Toni : ayo kita istirahat,Dodi! 

Dodi : tunggu sebentar Toni. 

b Toni : mari bermain bersamaku Dodi! 

Dodi : aku sedang tidak ingin bermain Dodi 

c Toni : ayo kita membeli makanan dikantin, Dodi 

Dodi : Maaf aku tidak ikut, Toni, aku sudah membawa bekal nasi 

goreng 

d Toni : ayo kita pergi ke kantin, Dodi! 

Dodi : sebentar ya aku akan mekan bekalku dahulu 

 

Bacalah kutipan cerita berikut untuk soal nomor 11-12 

  pagi itu Bibi datang ke rumah  Caca 

 “ibumu Dimana?” tanya Bibi 

 “aku tidak tahu”, jawab Caca 

    Caca sebenarnya mengetahui bahwa ibunya dikebun belakang. Namun Ia malas 

menjelaskan kepada Bibi. Bibi pun langsung pulang karena Kesan dengan sikap 

Caca. Ia pasti menjawab tidak tahu jika ditanya suatu hal. 

  “Ca, apa tadi Bibimu kesini?” tanya Ibu Ketika Kembali kerumah 

   “Iya”, jawab Caca singkat 

   “Lho, kamu tidak diajak ke Pantai?” tanya ibu lagi 

    Caca hnaya terdiam. Ia menyesal karena tadi tidak memperdulikan bibinya 

Ketika datang. Caca kini sadar bahwa sikpnya yang tidak mau memedulikan 

orang lain itu membuat orang lain merasa jengkel padanya. Ia berjanji tidak akan 

melakukannya lagi. 

11. Kalimat tanggapan yang sesuai dengan cerita diatas adalah.. 

a Sebaikanya Caca menjawab pertanyaan Bibi agar diajak kepantai 

b Seharusnya Caca meminta maaf kepada Bibi karea telah bersikap tidak 

peduli 

c Caca tidak perlu mengubah sikapnya karena sudah memiliki banyak 

teman 

d Sifat caca perlu dipertahankan sebab ia disayangi oleh Ibu 

 

12. Tokoh yang merasa kelas dengan sikap Caca adalah.. 

a Ibu     c. Bibi 
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b Ayah    d. Paman 

Perhatikan kutipan laporan perjalanan berikut untuk soal nomor 13 dan 14 

Setelah melakukan perjalanan ke Jakarta, kami merasa perjalanan ini sangat 

mengesankan. Kami berkesemapatan untuk melihat ruanga yang digunakan untuk 

berbagai acara kenegaraan. Selain itu, kami juga diberi informasi mengenai 

sejarag dan berbagai peristiwa penting yang terjadi di Istana Merdeka. Ada 

banyak informasi-informasi yang dilakukan secara rutim setiap tahun dengan 

tujuan yang berbeda. Dengan demikian pengamalan yang kami peroleh makin 

beragam. 

13. ada banyak informasi-informasi yang mmebuat kami menjadi llebih 

bangga terhadap Indonesia . 

kalimat diatas sebaiknya diubah menjadi.. 

a berbagai informasi-informasi yang membuat kami menjadi lebih 

bangga terhadap Indonesia 

b ada banyak infomasi yang membuat kami semua menjadi bangga 

terhadap Indonesia  

c banyak-banyak informasi yang membuat kamu semua menjadi banga 

terhadap Indonesia 

d ada berbagai informasi yang membuat seluruh dari kami menjadi 

bangga terhadap Indonesia 

 

14. Kutipan laporan perjalanan tersebut menunjukan bagian.. 

a Awal    c. Pendahuluan 

b Isi     d. Akhir 

Perhatikan kutipan teks berikut untuk mengerjakan soal nomor 15-17 

      Aku tinggal disebuah desa diKabupaten Tanah Datar. Sumatra Barat. Tempat 

tinggal sangat indah. Didaerah tinggalku terdapat wisata air terjun Lembah Anai. 

Aku sering berkunjung ke tempat wisata tersebut. 

      Udara disekita Lembah Anai sangat seju, airnya pun sangat jernih dan dinin. 

Air terjun ini terletak ditepi jalan raya liintas Sumatra… para pelintas dapat 

menimati keindahan panorama air terjun langsung dipinggir jalan. Apabila masuk 

ke kompleks wisata, perlu membeli tiket masuk terlebih dahulu. Harga tiketnya 

pun sangat terjangkau, yakni Rp5.000,00 untuk dewasa dan Rp3.000,00 untuk 

anak-anak. 

15. Air terjun Lembah Anai terletak di Provinsi… 

a Sumatra Utara  c. Sumatra Selatan 

b Sumatra Barat  d. Lampung 

 

16. Berikut informasi yang sesuai dengan kutipan teks diatas adalah…. 

a Air terjun Lembah Anai terletak jauh dijalan raya 
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b Air terjun Lembah Anai terletak di Kabupaten Tanah datar, Sumatra 

Selatan 

c Harga tiket masuk air terjun Lembah Anai Rp2.000,00 untuk anak-

anak 

d Harga tiket masuk air terjun Lembah Anai Rp.3.000,00 sampai 

Rp5.000,00 

 

17. Konjungsi antaar kalimat yang tepat untuk melengkapi paragaf diatas 

adalah… 

a Namun  c. oleh karena itu 

b Bahkah   d. selanjutnya 

 

18. Teks yang berisi Langkah-langkah atau atahapan suatu kegiatan disebut… 

a Teks narasi  c. teks prosedur 

b Teks deskripsi  d. teks ekposisi 

 

Bacalah kutipan certia berikut untuk mengerjakan soal nomor 19-20 

      Lisa bericerita kepada Mira. Lisa ingin menabung, tetapi ia tidak tahu harus 

menabung di mana. Ia tidak punta tempat untuk menyimpan uangnya. 

       Mendengar cerita Lisa, Mira menyarankan agar Lisa menabung dicelengan. 

Lisa setuju dengan saran Mira 

      Mira mengajak Lisa membuat celengan. Mereka membuat celengan dirumah 

Mira. Mereka akan membuat celengan dari barang bekas kue. Celengan Mira 

bewarna biru. Sedangkan celengan Lisa bewarna merah. Mereka membuat 

celengan dengan teliti. Mereka juga memanfaatkan barang bekas yang ada 

dirumah untuk menghias celengan. 

 

19. Tujuan penulis membuat cerita tersebut adalah… 

a Penulis ingin menjelaskan cara menabung dicelengan 

b Penulis ingin menceritakan peristiwa yang dilihatnya 

c Penulis ingin mengajak pepmbaca untuk rajin menabung 

d Penulis ingin memberi tahu bahwa barang bekas dapat dimanfaatkan 

untuk celengan 

 

20. Benda yang diceritakan dalam vcerita tersebut adalah … 

a Uang    c. kardus bekas 

b Celengan    d. kaleng bekas 
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Lampiran 8 Soal Post-Test 

Soal Post-test 

 

Identitas siswa 

Nama  

 :…………………………………………………………………………. 

Hari/Tanggal 

 :…………………………………………………………………………. 

Kelas/Semester

 :…………………………………………………………………………. 

berilah tanda silang (x) pada jawaban yang tepat! 

 

Bacalah kutipan cerita dibawah ini untuk mengerjakan soal nomor 1-2 

    liburan kali ini Lisa kedatangan saudara sepupunya, Caca. Caca tinggal di kota 

Banjarbaru, Kalimantan Selatan. Caca datang Bersama dengan ayah dan ibunya. 

Mereka semua sudah merencanakan dari jauh-jau hari untuk liburan ke 

Yogyakarta. Mereka ingin sekali mengunjungi Gua Pindul di Kabupaten 

Gunungkidul. Selama ini, mereka hanya melihat Gua Pinduk melalui Internet. 

21. berikut ini bukan contoh kalimat efektif adalah….. 

e selama inni, mereka hanya melihat Gua Pindul melalui internet. 

f Caca tinggal di Kota Banjarbaru,Kalimantan Selatan 

g Caca datang Bersama ayah dan ibunya 

h Mereka ingin sekali mengunjungi Gua Pindul di Kabupaten 

Gunungkidul 

 

22. Mereka semua sudah merencanakan dari jauh-jauh hari untuk liburan ke 

Yogyakarta. 

Kalimat diatas sebaiknya diubah menjadi… 

e Mereka semua sudah merencanakan dari jauh-jauh hari untuk berlibur 

ke Yogyakarta. 

f Mereka sudah direncanakan dari jauh-jauh hhar untuk berlibur di 

Yogyakarta. 

g Semua sudah merencanakan dari jauh-jauh hari untuk berlbur ke 

Yogyaakarta. 

h Mereka sudah merencanakan dari jauh-jauh hari unutuk berlibur ke 

Yogyakarta. 

 

23. Hal-hal yang tidak perlu ditulis dalam laporan perjalanan adalah… 

e Waktu dan tempat 

f Tujuan perjalanan dilakukan 

g Alat dan bahan 

h Simpulan 

24. Kesan dan pesan dalam perjalanan ditulis pada bagian…laporan 

perjalanan. 

c Awal    c. Akhir 
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d Isi     d. Tengah 

 

Teks berikut untuk megerjakan soal nomor 5-8 

    Sakit perut tidak hanya disebabkan oleh makanan. Selain mengkonsumsi 

makanan, kita juga mengkonsumsi minuman. Nah, kuman penyebab sakit perut 

bisa berasal dari minuman. Air mentah banyak mengandung kuman menurut hasil 

penelitian. Memasak air dapat mematikan kuman. Maka dari itu, memasak air 

sebelum diminum sangat penting. 

 

25. Meninum air tanpa dimasak dahulu dapat mengakibatkan…. 

c Sakit perut    c. Kram perut 

d Batuk    d. Demam 

 

26. Kalimat utama paragaf diatas terletak pada….paragaf 

c Awal    c. Tengah  

d Akhir    d. awal dan akhir 

 

27. Menurut letak kalimat utamanya, paragaf diatas merupakan paragaf… 

c Deduktif    c. induksi  

d Induktif    d. Campuran 

 

28. Paragaf tersebut memuat pernyataan berupa…. 

c Opini    c. fakta  

d Pendapat pribadi   d. simpulan 

 

Bacalah kutipan cerita berikut untuk soal 9-10 

    Bel istirahat berbunyi, Toni mengajak Dedi jajan dikantin. Dodi menolak 

ajakan Toni. Itu karena Dodi sudah membawa bekal nasi goreng buatan ibu. 

    Saat disekolah, Dodi memang jarang jajan. Ia lebih suka membawa bekal dari 

rumah. Uang sakunya dikumpulkan untuk ditabung. Dodi menabung dicelengan. 

Dodi rajin menabung karena ia tahu manfaat menabug itu banyak. Dengan 

menabung dapat membiasakan hidup hemat dan melatih kesabaran serta 

kedisiplinan. Selain itu dengan menabung akan mempunyai dana celengan yang 

bisa digunakan saat dibutuhkan. 

 

29. Apa tujuan penulis membuat cerita tersebut? 

e Penulis ingin menceritakan pegalaannya saat disekolah 

f Penulis ingin menyampaikan bahwa siswa seharusnya membawa bekal 

saat sekolah 

g Penulis ingi menjelaskan tentang manfaat menabung 

h Penulis ingin memberi tahu tentang cara menghemat uang 
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30. Perhatikan kalimat-kalimat berikut! 

    Bel istirahat berbunyi, Toni mengajak Dodi membeli makanan dikantin. Dodi 

menolak ajakan Toni itu karena Dodi sudah membawa bekal nasi goreng buatan 

ibu. 

Berdasarkan kalimat-kelimat tersebut kira-kira percakapan yang diucapkan 

Toni dan Dodi menolak adalah.. 

e Toni : ayo kita istirahat,Dodi! 

Dodi : tunggu sebentar Toni. 

f Toni : mari bermain bersamaku Dodi! 

Dodi : aku sedang tidak ingin bermain Dodi 

g Toni : ayo kita membeli makanan dikantin, Dodi 

Dodi : Maaf aku tidak ikut, Toni, aku sudah membawa bekal nasi 

goreng 

h Toni : ayo kita pergi ke kantin, Dodi! 

Dodi : sebentar ya aku akan mekan bekalku dahulu 

 

Bacalah kutipan cerita berikut untuk soal nomor 11-12 

  pagi itu Bibi datang ke rumah  Caca 

 “ibumu Dimana?” tanya Bibi 

 “aku tidak tahu”, jawab Caca 

    Caca sebenarnya mengetahui bahwa ibunya dikebun belakang. Namun Ia malas 

menjelaskan kepada Bibi. Bibi pun langsung pulang karena Kesan dengan sikap 

Caca. Ia pasti menjawab tidak tahu jika ditanya suatu hal. 

  “Ca, apa tadi Bibimu kesini?” tanya Ibu Ketika Kembali kerumah 

   “Iya”, jawab Caca singkat 

   “Lho, kamu tidak diajak ke Pantai?” tanya ibu lagi 

    Caca hnaya terdiam. Ia menyesal karena tadi tidak memperdulikan bibinya 

Ketika datang. Caca kini sadar bahwa sikpnya yang tidak mau memedulikan 

orang lain itu membuat orang lain merasa jengkel padanya. Ia berjanji tidak akan 

melakukannya lagi. 

31. Kalimat tanggapan yang sesuai dengan cerita diatas adalah.. 

e Sebaikanya Caca menjawab pertanyaan Bibi agar diajak kepantai 

f Seharusnya Caca meminta maaf kepada Bibi karea telah bersikap tidak 

peduli 

g Caca tidak perlu mengubah sikapnya karena sudah memiliki banyak 

teman 

h Sifat caca perlu dipertahankan sebab ia disayangi oleh Ibu 

 

32. Tokoh yang merasa kelas dengan sikap Caca adalah.. 
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c Ibu     c. Bibi 

d Ayah    d. Paman 

Perhatikan kutipan laporan perjalanan berikut untuk soal nomor 13 dan 14 

Setelah melakukan perjalanan ke Jakarta, kami merasa perjalanan ini sangat 

mengesankan. Kami berkesemapatan untuk melihat ruanga yang digunakan untuk 

berbagai acara kenegaraan. Selain itu, kami juga diberi informasi mengenai 

sejarag dan berbagai peristiwa penting yang terjadi di Istana Merdeka. Ada 

banyak informasi-informasi yang dilakukan secara rutim setiap tahun dengan 

tujuan yang berbeda. Dengan demikian pengamalan yang kami peroleh makin 

beragam. 

33. ada banyak informasi-informasi yang mmebuat kami menjadi llebih 

bangga terhadap Indonesia . 

kalimat diatas sebaiknya diubah menjadi.. 

e berbagai informasi-informasi yang membuat kami menjadi lebih 

bangga terhadap Indonesia 

f ada banyak infomasi yang membuat kami semua menjadi bangga 

terhadap Indonesia  

g banyak-banyak informasi yang membuat kamu semua menjadi banga 

terhadap Indonesia 

h ada berbagai informasi yang membuat seluruh dari kami menjadi 

bangga terhadap Indonesia 

 

34. Kutipan laporan perjalanan tersebut menunjukan bagian.. 

c Awal    c. Pendahuluan 

d Isi     d. Akhir 

Perhatikan kutipan teks berikut untuk mengerjakan soal nomor 15-17 

      Aku tinggal disebuah desa diKabupaten Tanah Datar. Sumatra Barat. Tempat 

tinggal sangat indah. Didaerah tinggalku terdapat wisata air terjun Lembah Anai. 

Aku sering berkunjung ke tempat wisata tersebut. 

      Udara disekita Lembah Anai sangat seju, airnya pun sangat jernih dan dinin. 

Air terjun ini terletak ditepi jalan raya liintas Sumatra… para pelintas dapat 

menimati keindahan panorama air terjun langsung dipinggir jalan. Apabila masuk 

ke kompleks wisata, perlu membeli tiket masuk terlebih dahulu. Harga tiketnya 

pun sangat terjangkau, yakni Rp5.000,00 untuk dewasa dan Rp3.000,00 untuk 

anak-anak. 

35. Air terjun Lembah Anai terletak di Provinsi… 

c Sumatra Utara  c. Sumatra Selatan 

d Sumatra Barat  d. Lampung 

 

36. Berikut informasi yang sesuai dengan kutipan teks diatas adalah…. 
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e Air terjun Lembah Anai terletak jauh dijalan raya 

f Air terjun Lembah Anai terletak di Kabupaten Tanah datar, Sumatra 

Selatan 

g Harga tiket masuk air terjun Lembah Anai Rp2.000,00 untuk anak-

anak 

h Harga tiket masuk air terjun Lembah Anai Rp.3.000,00 sampai 

Rp5.000,00 

 

37. Konjungsi antaar kalimat yang tepat untuk melengkapi paragaf diatas 

adalah… 

c Namun  c. oleh karena itu 

d Bahkah   d. selanjutnya 

 

38. Teks yang berisi Langkah-langkah atau atahapan suatu kegiatan disebut… 

c Teks narasi  c. teks prosedur 

d Teks deskripsi  d. teks ekposisi 

 

Bacalah kutipan certia berikut untuk mengerjakan soal nomor 19-20 

      Lisa bericerita kepada Mira. Lisa ingin menabung, tetapi ia tidak tahu harus 

menabung di mana. Ia tidak punta tempat untuk menyimpan uangnya. 

       Mendengar cerita Lisa, Mira menyarankan agar Lisa menabung dicelengan. 

Lisa setuju dengan saran Mira 

      Mira mengajak Lisa membuat celengan. Mereka membuat celengan dirumah 

Mira. Mereka akan membuat celengan dari barang bekas kue. Celengan Mira 

bewarna biru. Sedangkan celengan Lisa bewarna merah. Mereka membuat 

celengan dengan teliti. Mereka juga memanfaatkan barang bekas yang ada 

dirumah untuk menghias celengan. 

 

39. Tujuan penulis membuat cerita tersebut adalah… 

e Penulis ingin menjelaskan cara menabung dicelengan 

f Penulis ingin menceritakan peristiwa yang dilihatnya 

g Penulis ingin mengajak pepmbaca untuk rajin menabung 

h Penulis ingin memberi tahu bahwa barang bekas dapat dimanfaatkan 

untuk celengan 

 

40. Benda yang diceritakan dalam vcerita tersebut adalah … 

c Uang    c. kardus bekas 

d Celengan    d. kaleng bekas 
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Lampiran 9 Data Indikator Penilaian Siswa 

Lembar Observasi Siswa 

MIN Matholiul Fallah 

Tahun Pelajaran 2024/2025 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : IV/genap 

Pertemuan  : 1, 2, 3 

 

A Siswa mampu menyampaikan isi teks cerita dengan 

menggunakan bahasa Indonesia dengan percaya diri. 

e Sangat baik (4) 

f Baik (3) 

g Cukup  (2) 

h Kurang (1) 

B Siswa aktif melakukan tanya jawab dengan guru dalam 

kegiatan pembelajaran  

e Sangat baik (4) 

f Baik (3) 

g Cukup  (2) 

h Kurang (1) 

C Siswa memperhatiakn proses pembelajaran dari awal sampai 

akhir 

e Sangat baik (4) 

f Baik (3) 

g Cukup  (2) 

h Kurang (1) 

D Siswa menyampaikan pendapat tentang teks 

e  Sangat baik (4) 

f Baik (3) 

g Cukup  (2) 

h Kurang (1 

E Siswa berani untuk memberikan kesimpulan teks cerita 

e Sangat baik (4) 

f Baik (3) 

g Cukup  (2) 

h Kurang (1) 
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Lampiran 10 Observasi Ssiwa Kelas Eksperimen Pertemuan I, II, dan III 

 

No Nama  
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 

A B C D E A B C D E A B C D E 

1 APF 2 2 4 3 1 3 3 4 2 2 3 3 4 2 3 

2 ASS 3 4 3 4 2 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 

3 AZS 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 2 4 4 4 

4 ASB 2 2 3 2 2 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 

5 BAI 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 

6 CDA 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 4 3 4 2 3 

7 FA 2 2 3 2 2 3 3 4 2 2 3 3 2 3 3 

8 IZ 2 2 2 1 1 3 2 3 1 1 4 2 2 3 3 

9 KAM 3 3 2 3 3 4 4 3 3 2 3 4 4 3 3 

10 MTA 2 2 3 1 1 1 2 2 2 2 3 3 2 2 4 

11 MAM 1 2 3 2 1 1 2 3 2 1 2 3 4 3 3 

12 MFN 1 2 2 3 2 2 3 4 3 2 3 3 2 3 3 

13 NPA 2 1 3 2 1 2 2 3 3 2 4 3 4 3 3 

14 NPP 2 2 4 2 1 1 3 4 3 2 2 3 4 3 3 

15 RAS 1 1 2 2 1 2 2 3 2 2 3 2 4 2 3 

16 RA 1 1 2 1 1 2 2 3 2 1 2 3 4 2 3 

17 SK 1 1 2 1 1 2 2 3 2 2 4 3 3 2 3 

18 ZF 2 2 3 2 1 3 3 4 3 2 4 4 4 4 3 

19 ZAH 2 2 4 2 1 3 3 4 3 2 4 4 4 3 3 

Jumlah 203 250 298 

Skor total 380 

persentase 53% 66% 78% 
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Lampiran 11 Observasi Guru I 

Lembar observasi Guru  

Pertemuan I 

No Aspek yang dinilai P1 

1 Kegiatan awal  

 Membuka pelajaran dengan mengucap salam 4 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran 3 

 Melakukan kegiatan apresepsi 2 
 Memberikan motivasi 4 

2 Kegiatan inti   

 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi (tujuan 

pembelajaran) yang ingin dicapai dengan menggunakan metode 

story telling. 

2 

 Memberikan materi dengan metode ceramah dengan bantuan 

metode story telling menggunakan teks pada buku siswa 

3 

 Menentukan topik cerita yang menarik 2 

 Menjelaskan tentang penokohan dalam kerangka cerita 2 

 Menejelaskan tentang terjadi latar cerita yang berisi tentang 

informasi waktu, ruang dan suasana dalam cerita 

3 

 Menejelaskan tentang bagian awal, isi dan penutup dalam cerita 3 

 Menjelaskan tentang bagian amanat atau pesan dalam cerita 2 

 Meminta siswa membuat kesimpulan dalam teks cerita 2 

 Melakukan tanya jawab kepada siswa tentang hal-hal yang belum 

jelas dalam pembelajaran 

2 

 Menyampaikan materi dengan menggunakan bahasa lisan dan 

tertulis secara jelas 

3 

3 Kegiatan penutup  

 Mengulas kembali materi yang tekah disampaikan 2 

 Melakukan refleksi dengan membuat rangkuman 2 

 Menutup pembelajaran dengan memberikan tugas untuk 

mempelajari materi yang akan datang 

2 

 Jumlah  42 

 Rata-rata 2,47 

 Persentase  62% 

 

Wali kelas IV Ibnu Sina 

 

 

 

 

Mujiati, S. Pd. I 

NIP. 
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Lampiran 12 Observasi Guru II 

Lembar Observasi Guru 

Pertemuan II 

No Aspek yang dinilai P2 

1 Kegiatan awal  

 Membuka pelajaran dengan mengucap salam 4 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran 3 

 Melakukan kegiatan apresepsi 3 
 Memberikan motivasi 4 

2 Kegiatan inti   

 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi (tujuan 

pembelajaran) yang ingin dicapai dengan menggunakan metode 

story telling. 

3 

 Memberikan materi dengan metode ceramah dengan bantuan 

metode story telling menggunakan teks pada buku siswa 

3 

 Menentukan topik cerita yang menarik 3 

 Menjelaskan tentang penokohan dalam kerangka cerita 4 

 Menejelaskan tentang terjadi latar cerita yang berisi tentang 

informasi waktu, ruang dan suasana dalam cerita 

3 

 Menejelaskan tentang bagian awal, isi dan penutup dalam cerita 4 

 Menjelaskan tentang bagian amanat atau pesan dalam cerita 3 

 Meminta siswa membuat kesimpulan dalam teks cerita 3 

 Melakukan tanya jawab kepada siswa tentang hal-hal yang belum 

jelas dalam pembelajaran 

3 

 Menyampaikan materi dengan menggunakan bahasa lisan dan 

tertulis secara jelas 

4 

3 Kegiatan penutup  

 Mengulas kembali materi yang tekah disampaikan 3 

 Melakukan refleksi dengan membuat rangkuman 4 

 Menutup pembelajaran dengan memberikan tugas untuk 

mempelajari materi yang akan datang 

4 

 Jumlah  58 

 Rata-rata 3,41 

 Persentase  85% 

 

Wali kelas IV Ibnu Sina 

 

 

 

 

Mujiati, S. Pd. I 

NIP. 
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Lampiran 13 Observasi Guru III 

Lembar Observasi Guru  

Pertemuan III 

No Aspek yang dinilai P3 

1 Kegiatan awal  

 Membuka pelajaran dengan mengucap salam 4 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran 4 

 Melakukan kegiatan apresepsi 4 

 Memberikan motivasi 4 

2 Kegiatan inti   

 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi (tujuan 

pembelajaran) yang ingin dicapai dengan menggunakan metode 

story telling. 

4 

 Memberikan materi dengan metode ceramah dengan bantuan 

metode story telling menggunakan teks pada buku siswa 

4 

 Menentukan topik cerita yang menarik 4 

 Menjelaskan tentang penokohan dalam kerangka cerita 4 

 Menejelaskan tentang terjadi latar cerita yang berisi tentang 

informasi waktu, ruang dan suasana dalam cerita 

4 

 Menejelaskan tentang bagian awal, isi dan penutup dalam cerita 4 

 Menjelaskan tentang bagian amanat atau pesan dalam cerita 4 

 Meminta siswa membuat kesimpulan dalam teks cerita 4 

 Melakukan tanya jawab kepada siswa tentang hal-hal yang belum 

jelas dalam pembelajaran 

3 

 Menyampaikan materi dengan menggunakan bahasa lisan dan 

tertulis secara jelas 

4 

3 Kegiatan penutup  

 Mengulas kembali materi yang tekah disampaikan 4 

 Melakukan refleksi dengan membuat rangkuman 4 

 Menutup pembelajaran dengan memberikan tugas untuk 

mempelajari materi yang akan datang 

4 

 Jumlah  67 

 Rata-rata 3,94 

 Persentase  99% 

 

Wali kelas IV Ibnu Sina 

 

 

 

 

Mujiati, S. Pd. I 

NIP. 
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Lampiran 13  Hasil Belajar Siswa 
Kelas Ibnu Rusyd (kelas kontrol) 

 

 

Ibnu Sina (Kelas eksperimen) 
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Lampiran 14 nilai post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen 

Kelas Ibnu Rusyd (kelas kontrol) 

 

 

Kelas Ibnu Sina (kelas eksperimen) 
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Lampiran 14 Surat izin prasurvey 
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Lampiran 16  Balasan pra survey 
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Lampiran 17 Surat izinn reseach 
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Lampiran 18 Surat balasan resach 
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Lampiran 19 Surat tugas 
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Lampiran 20 Surat keterangan pelaksanaan reseach 
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Lampiran 21 Surat keteranagan bebas pustaka 
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Lampiran 22 Surat bebas pustaka prodi 
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Lampiran 23 Surat bimbingan skripsi 
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Lampiran 24 Surat keterangan plagiasi 
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Lampiran 25 Keterangan konsultasi bimbingan skripsi 
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Lampiran 26 Dokumentasi  

 

Dokumentasi pembelajaran pertmuan 1 
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Dokumentasi pembelajaran pertemuan ke 2 
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Pertemuan pembelajaran ke 3 
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